Prolog 


Suara isak tangis di rumah itu sangat memilukan hati. 
Bagaimana tidak! Putra kedua dari 2 saudara itu meninggal 
dengan cara yang tidak wajar keluarganya pun masih shock 
bahwa jenazah putra mereka di temukan di sekolahnya 
sendiri. 


Arindi tasya saudara kembar Arimbi Madhan. Tak henti- 
hentinya menangis karna tak kuat melihat saudara nya 
meninggal dengan tak wajar ia berkali-kali pingsan dan 
menjerit histeris. 


Kemudian jenazah tersebut di kebumikan di makam 
keluarga. 


"Selamat tinggal teman satu rahim, gue janji akan menguak 
semuanya gue janj! Lo tenang ya disana." 


la menatap lurus ke nisan yang bertulis Arimbi Madhan 
bin Alif sarjaya. 


Sesampainya dirumah ia mengunci kamar ia menangis 
sejadi jadinya. 


"Apa kematian Arimbi ada kaitanya dengan penumbalan 
dulu tapi mana mungkin itu sudah lama sekali dan 
beritanya dalang dari penumbalan itu sudah di 
tangkap"batin Arindi. 


"Gue harus cari tau"tekad Arindi. 
Setelah itu Ia terlelap terbawa mimpi di pulau kapuk. 


Yuhu guys ini cerita pertama ini real hasil pemikiran 
aku yag kurang- kurang ya hehe. 


Aku mohon maap kalok banyak typo dan kurang 
nyambung. 


#SalamManisBuatKalian :) 


Febiskrarm 
Sab,26 Desember 2020 


1.Sekolah Lama 


Gue berjalan melewati jalan perumahan Elite yang ada di 
Jakarta, pagi itu udara tampak sejuk, angin-angin melambai 
-lambaikan rambut lurus gue seakan mengajak gue menari. 


Gue berhenti di depan pagar sekolah gue dulu, terpampang 
jelas nama sekolah itu SMA PAGAR BANGSA, sekolah yang 
banyak menyimpan rahasia dan misteri. 


"Selamat datang sekolah lama," batin Arindi. 


Setelah perdebatan antara anak dan orang tua, akhirnya 
Arindi bisa menginjak kaki kesekolah lamanya dengan 
maksud tujuan, yang tak lain tak bukan adalah menguak 
misteri kematian saudara kembarnya. 


Flashback on 
Di meja makan keluarga kecil Alif sarjaya 
"Ma,Pa Arindi Ingin pindah di sekolah Arimbi dulu." 


Seketika suasana menjadi hening, mama dan papa Arindi 
spontan meletakan sendok dan garpu. 


Papa Arindi meletakan gelas setelah meminum nya dengan 
kandas. 


"Hm, apa alasan kamu ingin pindah ke sekolah Arimbi?" 


"Arindi hanya ingin menguak misteri kematian Arimbi Pa, 
bagiku itu masih janggal, apa mama dan papa tidak curiga 
kematian saudara ku begitu mengenaskan di kelas dia 
sendiri, mana mungkin itu bisa terjadi," keluh Arindi. 


"Arindi dengar kan mama, mama tidak mau kamu bernasib 
sama dengan Arimbi mama takut kehilangan kamu,ikhlas 
kan Arimbi," mama lita (mama Arindi-alm Arimbi ). 


" Andai saja di-a di-a satu sekolah dengan ku pas-ti dia-a 
mas-ih hi-dup sek-rang d-an mening-galkan seko-lah la- 
manya it-u ta-pi dia ke-keh deng-an pil-hanya." Akhirnya 
tangis Arindi pecah dan menjerit histeris, mama Lita 
memeluk anak pertamanya itu dengan sayang. 


"Benar kata mama mu Arindi disana terlalu berbahaya," 
ucap Papa Alif. 


Arindi mengusap air matanya dengan kasar, "Arindi akan 
tetap pergi Pa, Ma! Arindi akan menguak kematian Arimbi, 
Arimbi gak bakal tenang kalau pelaku belum tertangkap." 


Papa Arindi menghela napas, putri pertamanya ini memang 
keras kepala. 


"Bagaimana pa?" Menyenggol tangan suaminya itu . 


"Baiklah Arindi papa akan izin kan kamu kesekolah lama mu 
dulu,dengan satu syarat kalau ada yang janggal telpon papa 
secepatnya mengerti." 


Arindi mengangguk cepat, "mengerti pa." 
Flashback off 


Arindi mempercepat langkah kakinya karna ia sedikit 
terlambat, tujuan nya kali ini adalah ruang kepala sekolah. 


Banyak siswi-siswi yang menatapnya sinis, kagum dan 
banyak lagi tatapan dari mereka yang hanya di balas 
senyuman dari Arindi. 


Tok tok tok (suara pintu diketuk). 
"Permisi." 
"Masuk." 


Setelah mendapatkan jawaban, Arindi langsung membuka 
pintu ruang kepala sekolah. 


Ceklek 
Kyittt (suara pintu terbuka). 


Gue akhirnya menghampiri kepala sekolah tepat di depan 
meja. 


"Hmm kamu yang bernama Arindi Tasya betul?" tanya Pak 
Salim, Kepsek SMA PAGAR BANGSA. 


"Betul pak, saya pindahan dari SMA BUMI BAKTI." 


Pak Salim menekan tombol di handhponenya, terdengar 
suara sambungan dari handpohe tersebut. 


"Hallo Bu Mira, bisa ke ruang saya sekarang." 


"Ya, saya tunggu." 

Tut sambungan terputus...... 
Tok tok 

"Permisi pak." 


"Masuk," jawab Pak Salim singkat. 


Ceklek 
Kyitttt (pintu terbuka). 


Wanita yang di telepon Pak Salim itu langsung menghampiri 
kita berdua. Gue takjub sendiri melihatnya, gue rasa guru 
ini populer dikalangan siswa di sekolah ini, bagaimana 
tidak! cantik, mulus, dan gue rasa dia tak pantas jadi guru, 
dia lebih pantas jadi model. 


Oh tidak, gue melupakan satu hal guru-guru disini memang 
tergolong yang masih muda tidak ada yang kriput sedikit 
pun,heran juga terkadang. 


"Ada apa ya pak?" tanya bu mira. 


"Kenalkan ini Arindi Tasya murid pindahan SMA BUMI BAKTI 
dan Arindi ini Ibu Mira Wali kelas mu." 


Tolong garis bawahi guru kelas 10 dan kelas 12 itu 
berbeda,jadi gue gak tau guru kelas 12 mana aja dan 
guru yang mengajar kelas 10, 11, 12 itu ada ruangan 
sendiri,jadi gak gabung seperti biasanya kecuali 
Rapat dewan guru. 


"Mari nak ibu antar kamu ke kelas mu," ajak bu Mira 
disamping gue. 


Gue hanya menggangguk patuh sebagai jawaban. 


Gue mengekori dimana kelas baru gue berada. 

Yaah, waktu itu gue sempat sekolah disini hanya semester 1 
kelas 10, gue merasa aneh dengan sekolah ini dan berita 
wanita bunuh diri di ruang Musik, orang tua gue akhirnya 
memindahkan kami ke sekolah yang lebih aman tapi 
sayangnya kembaran satu rahim gue itu tetep kekeh 
dengan sekolah ini dan akhirnya dia yang jadi korban! 


Tidak banyak perubahan di sekolah ini setelah 2 tahun gue 
pindah ke SMA BUMI BAKTI. 


"Nah sampai di kelas mu mari masuk." Suara bu Mira 
membuyarkan lamunan masa lalu ku 


Kelas 12 IPA 3 
Kelas yang awalnya berisik langsung terdiam kala bu Mira 
masuk bersama gue. 


"Pagi anak-anak," sapa Bu Mira. 
"Pagi bu," balas mereka. 


"Baiklah anak-anak kalian mendapat kan teman baru. Arindi 
perkenalkan nama mu." 


"Perkenalkan aku Arindi Tasya Siswi pindahan SMA BUMI 
BAKTI," ucapnya sambil menampilkan senyum manisnya. 


"Baik tidak ada yang bertanya." 
"Saya bu," jawab siswa laki laki paling belakang. 
"Iya Eri?" 


"Arindi, lo cantik tapi gue belum sayang, gak tau kalau 
nanti, tunggu aja," kata siswa itu sambil menyilangkan jari 
telunjuk dan ibu jari. 


Seketika kelas langsung menyorakin gombalan receh ala 
Dilan Kw. 


"Sudah-sudah! Sekarang kamu duduk dengan Lala, lala 
angkat tangan mu." 


Gue tersenyum dan mengangguk,menghampiri meja dan 
kursi gue. 


"Hei kenalin gue Lala lalio Sekretaris kelas plus ketua Tari, 
semoga lo betah sekolah disini," ucapnya, sambil 
menjulurkan tangan kanannya. 


"Ah ya ya, Aku Arindi," jawabnya, dan membalas jabatan 
tangan teman barunya. 


"Gue tau kalik kan lo udah kenalan, gak usah terlalu tegang 
dengan gue mah,santuy aja," ucapnya sambil menepuk- 
nepukan dadanya. 


Gue melihat ke arah belakang manik mata hitamnya 
menyorot tajam ke diriku. 


"Itu namanya Aldo dia emang gitu datar." Sadar akan 
ketidak nyamanan gue. 


Bel istirahat pun berbunyi surganya para siswa siswi SMA 
PAGAR BANGSA. 


"Rin kantin yuk," ajak Lala kepada Arindi yang masih sibuk 
mengemasi alat belajarnya. 


Setelah selesai, Arindi hanya membalas anggukan sebagai 
jawabanya. 


"Oh ya ini kenalin ini, Ara, dan Bella." 


"Hay salam kenal Arindi," sapa mereka, gue pun tersenyum 
sebagai balasan. 


Kami berempat pun akhirnya menuju kantin karna cacing- 
cacing di perut sudah kelaparan. 


"Okey guys sekian dulu ya, mohon maap banyak typo 
dan jangan lupa vote & komen" 


Febiskrarm 
Sab,26 Desember 2020. 


2. Teman lama Teman baru 


Setelah istirahat berakhir gue memustukan untuk ke 
ruangan yang rata-rata para anak kutu buku ditemani Ana, 
dan beruntung setelah ini adalah jamkos. 


Kata Ana gue harus jadi apa adanya diri gue, gak usah kikuk 
karna gue juga udah pernah sekolah disini. 


Mmmm, jadi Ana adalah teman lama, teman pertama kali 
gue masuk sekolah ini, jadi ya ... walaupun udah lama gak 
ketemu tetap aja akrab. Kita beda kelas Ana 12 ipa 1 dan 
gue 12 Ipa 3. Dulu sebelum gue pindah ke SMA BUMI BAKTI 
gue sekelas dengan Ana, temen satu-satunya yang gue 
kenal cuman dia selama semester 1. 


"Lu berubah atau memang sedikit gesrek otak lu." Ana 
berjalan ke rak buku dan mengambil buku Fisika yang super 
tebal . 


"Gue gak berubah, gue cuman belum akrab aja ke mereka lo 
tau sendiri lah gue gak gampang akrab dengan orang baru." 
Gue yang tepat di belakang Ana ikut-ikutan mengambil 
buku fisika padahal gue gak suka ni pelajaran. 


Ana menggeleng - gelengkan kepala melihat teman 
lamanya itu dan tertawa melihat tingkah Arindi yang 
menggunakan Aku-kamu saat istirahat tadi, polos sekali 
kamu nak. 


"Lo harus tau Rin! Dalam misi ini lo harus banyak kenal 
orang baru, dan ya ... sapa tau orang yang lo kenal itu 
adalah dalang nya?! Sudah banyak orang yang memakai 
topeng sisi baik dan sisi buruk hanya untuk menarik 
perhatian," ucap Ana pelan takutnya tetangga dengar. 


Gue hanya mangut-mangut membenarkan perkataan Ana. 
Memang cuman Ana yang tahu bahwa Arimbi adalah adik 
kembar gue. 


Gue memutuskan pergi ke kelas karna sudah bosan 
membaca rumus-rumus mematikan itu di perpustakaan tadi. 


Jam menunjukan pukul 11:20 wib dan sebentar lagi bel 
istirahat kedua berbunyi 
Gue memutuskan buat tidur sebentar di meja gue. 


Namun, tiba-tiba suara cempreng mengusik tidur siang yang 
baru beberapa detik berlangsung 


Gue reflek membuka mata, "apaan!" jawab gue ketus. 


"Nih lo harus baca biodata anak kelas ini! Karna peraturan 
no 4 di kelas ini adalah menghapal biodata anak kelas!" 
tutur Lala serius. 


Mata gue yang semula sayu langsung terbuka lebar, gimana 
gue gak terkejut peraturan macam apa ini menghapal 
biodata anak kelas, yang gue gak tau kegunaannya apaan. 


Lala menyodorkan setumpuk kertas biodata anak kelas yang 
gak guna di depan meja gue. 


"Emang gak ada peraturan lain yang lebih berfaedah selain 
ngafalin kayak ginian?!" sambil menunjuk setumpuk kertas 
itu. 


"Shut, itu sudah peraturan kami dan kami semua 
menyetujuinya!" jelas Lala sambil melipat tangan di dada. 


Gue mengambil salah satu Biodata anak kelas dan 
membacanya, seketika mata gue terbelalak, dan mengucap 


istighfar beberapa kali. 


"Apa kelas ini kebanyakan give away, sebulan gue disini 
beneran mati muda gue, beneran deh!" 


BIODATA 
Nama : Andre Laksamana 


Tempat tanggal lahir : kasur tetangga,6 november 
2002 


Alamat : lurus aja ntar pertigaan belok kiri, jangan 
belok kanan ntar lu kesasar 


Status : Daftar aja dulu sapa tau nyaman 


Hobby : Jahilin anak ayam tetangga sampek 
mati,ngintip cewek di toilet 


Motto : Jadilah apa adanya, tak perlu bermuka dua 
untuk menjadi yang terbaik 


"Hemm moto yang bagus walaupun sedikit kurangnya." 
la pun melihat lembar siswa berikutnya. 


BIODATA 
Nama : Aldo Vernando 


Tempat tanggal lahir : Yogyakarta, 1 Januari 2002 
Alamat : jln kemuning rt 9 rw 11 
Status : - 


Hobby : - 


Motto : ketahui sifat seseorang ketika lo kenal 
langsung bukan kata orang 


BIODATA 
Nama: Arana silladia 
Tempat tanggal lahir : rumah sakit, 7 desember 2002 


Alamat : jalan kenangan. Tolong diingat disini bukan 
tempat pembuangan mantan oky 


Status : calon istri mu 
Hobby : meraton Drakor sampai subuh 


Motto : kenapa masih menunggu kalau yang didepan 
lo aja udah siap di halalin 


Arindi berdecak "ciri-ciri orang kebelet kawin." 


ia pun melanjutkan biodata berikutnya. 


BIODATA 
Nama : Bella frenkiasi 


Tempat tanggal lahir : Teras rumah sakit, 14 agustus 
2002 


Alamat : gak usah naya kalok gak mau sesat 


Status : mencintai dalam diam, karna diam-diam gue 
suka suami orang 


Hobby : lihatin suami buk ijah 


Motto : Yang tua lebih menggoda 


"Rupanya mempunyai bakat pelakor," sambil 
menggelengkan kepala. 


BIODATA 
Nama : Eri Vendison 
Tempat tanggal lahir : sawah orang, 5 februari 2002 


Alamat : cieeee naya, selalu terbuka untuk calon 
istri 


Status : sedang di perjalanan 
Hobby : suka ngutang di warung Mpok Inem 


Motto : jodoh gaada yang tau,semua sudah di 
gariskan di tangan tuhan 


BIODATA 

Nama : Lala laliona 

Tempat tanggal lahir : Dirumah Aldo, 10 Mei 2002 
Alamat : samping rumah aldo 

Status : otewe hati zero 


Hobby : Baca status para human 


Motto : ketika mencintai seseorang, jangan terlalu 
dalam takut sakit 


BIODATA 

Nama : Zero Lamanah 

Tempat tanggal lahir : kamar mommy, 5 Maret 2002 
Alamat : jangan naya-naya nanti Lala marah 

Status : masih di perjalanan ke hati Lala 


Hobby : matahin tutup pena, asal gak matahin hati 
lumba-lumba aja 


Motto : tidak usah terlalu terburu- buru untuk 
menggapai suatu tujuan,karna sesuatu yang buru- 
buru terkadang tidak baik 


Arindi menghela napas kasar, setelah membaca biodata 
gesrek teman kelasnya. 


Sekarang jam istirahat kedua perutnya juga lapar karna 
istirahat pertama Arindi hanya minum jus alpukat , tetapi 
Arindi enggan beranjak ke kantin, Lala pun sudah 
mengajaknya tadi. 


"Sesuatu yang disepelekan akan berdampak besar bila lo 
hanya menganggap itu biasa saja." 


Di depan meja sudah ada Roti bakar dan jus Alpukat. 


Gue mendongak dan melihat Aldo si cowo datar dengan 
sifat tertutupnya. 


"Mak- , baru juga mau ngucapin terimakasih udah pergi aja 
tu orang, bodo amat lah gue laper." la langsung makan roti 


bakar dan jus alpukat pemberian Aldo. 


Hohoho thank you yang sudah mau vote & komen 


Febiskrarm 
Sab,26 Desember 2020 


3. Surat misterius 


"Rin lo pulang bareng siapa?" Menoleh ke arah Arindi yang 
sibuk mengemasi peralatan belajar usai pelajaran terakhir. 


"Gue pulang sendiri," ucapnya sambil menutup tas abu- 
abunya. 


"Pulang bareng gue aja yuk?" Mendongak menatap langit, 
"awannya gelap banget pasti nanti hujan lebat." 


Gue mendongak keatas memang benar awan semula cerah 
kini berganti gelap. 


"Nggak lo duluan aja, lagian ini masih mendung belum 
gerimis." Menolak ajakan Lala dengan halus. 


Tidak lama mobil jemputan Lala datang 
Tinn (suara klakson mobil). 


"Yaudah gue duluan ya. Lo hati-hati dijalan. Dah," ucapnya 
sambil melambaikan tangan kananya. 


"Dah,Hati-hati juga dijalan," balas gue dengan melambaikan 
tangan kanan. 


Arindi berjalan menuju halte depan sekolah, lama 
menunggu angkot akhirnya ia memutuskan berjalan kaki, 
karna awan kini semakin gelap dan mana lagi jalanan yang 
sepi. 


Tiba-tiba, hujan deras membasahi bumi pertiwi, gemuruh 
petir terdengar silih berganti seakan langit sedang marah 
kepada penghuni bumi. 


Arindi berteduh di depan warung yang siang itu sedang 
tutup, badannya basah kuyup. 

Arindi terdiam sambil menggosok-gosokkan kedua telapak 
tangannya. 


la menyesali penolakan ajakan Lala saat ingin pulang tadi 
siang. 


Akhirnya hujan mulai reda Arindi memutuskan berjalan lagi 
takut berlama-lama, hujan akan semakin deras nantinya. 


"Kenapa di saat seperti ini nggak ada pangeran berkuda 
putih yang nawarin gue tumpangan saat hujan deras!" la 
mendesah pasrah, ia pun mengingat film Dilan & Milea saat 
hujan-hujan berdua. 


"Aa... gue kan jadi pingin kayak gituan juga." Arindi kesal 
dan menghentak hentakan kaki. 


Tin-tin (suara klakson motor) 


Arindi berhenti berjalan, dan tersenyum membayangkan 
pangeran berkuda putih menawari dirinya tumpangan, tidak 
usah jauh-jauh, Le-min-ho kw udah cukup bagi Arindi. 


la pun berbalik arah melihat pangeran berkuda putihnya 
yang mirip Le-Min-Ho. 


Arindi reflek membuka mulut terkejut, semua imajinasinya 
buyar kala yang menawarinya adalah pak maman tukang 
ojek dekat warung mpok Inem. 


"Ojek neng Rindi." Sambil memperlihatkan dua giginya 
yang ompong. 


Hujan yang semula reda kini kembali rintik-rintik pertanda 
akan hujan lagi, Arindi mau tidak mau harus menumpang 


dengan pak maman. 


"Boleh Pak Maman." Arindi memasang kan helm ke 
kepalanya dan langsung naik motor supra Pak Maman. Kalau 
kata remaja zaman sekarang ora supra ora mesra. 


Grimis kini bertambah deras, Arindi memanyunkan bibirnya 
teringat imajinasinya ketika hujan-hujan berdua bareng 
orang tersayang sambil berpeluk- pelukan. 

Selama di perjalanan Arindi terus melamun, grimis kini 
mulai deras. 


"Udah sampai neng Rindi," ucap Pak Maman,seketika 
membuyarkan lamunan gue. 


Gue melihat kesamping dan terlihat jelas gue sudah di 
depan rumah. 
Gue pun langsung turun dan membayar uang ojek tadi. 


"Eh neng-neng helm nya jangan dibawak." Sambil 
menunjuk helm yang di kepala gue. 


"Hehehe maaf pak Maman kelupaan." Arindi membuka helm 
yang masih di kepalanya, 
"Nih pak, terima kasih ya pak," ucapnya. 


"Iya Neng Rindi sama-sama, saya perhatiin Neng Rindi lagi 
banyak pikiran ya? Dari tadi bapak perhatiin neng Rindi 
melamun aja." 


"Perasaan pak Maman aja, Rindi lagi capek sekolah jadi ya, 
gitu deh pak maman." Sambil menggaruk telinga yang 
sebetulnya tidak gatal. 


"Gak mungkin kan gue jawab, gue berharap yang nawarin 
gue goncengan Kw an Le-Min-Ho, bisa diledekin habis- 


habisan ntar gue dengan satu geng ojek pak maman,"batin 
Aridin. 


"Gausah terlalu dipikirin neng, sekolah mah sekolah aja 
jangan sampek bikin neng stres." 


"Iyaa pak Maman. Kalau gitu Rindi masuk duluan ya?" 
"Oke Neng," balas pak maman. 


"Assalamualaikum Ma, Pa Rindi pulang, yuhu apakah ada 
orang," ucap Arindi dengan suara rombengnya. 


"Waalaikumsalam Rindi mulutnya kebiasaan teriak-teriak," 
sahut Mama Lita. 


"Kamu kehujanan ya? Basah semua baju kamu?" tanya 
mama Lita, dan mendekat kearah putrinya itu. 


"Hehehe iya ma hujan-hujan bareng pak Maman tukang ojek 
dekat warung mpok inem Ma, Emm Papa belum pulang Ma?" 
Mata-nya menyelusuri ruangan tengah tempat kumpul 
keluarga. 


"Belum mungkin sebentar lagi, ya udah sana cepetan mandi 
nanti masuk angin lagi," kata Mama Lita kepada Arindi 


"Iya mah." 


Arindi berjalan menuju kamar nya dan tak sengaja melihat 
pintu kamar berwarna abu-abu putih. Arimbi Madhan,Jangan 
masuk ada anjing gila. 


Gue berhenti beberapa lama dan melanjutkan ke kamar 
gue. 


Arindi yang selesai mandi langsung duduk di tempat 
perapian di temani coklat panas buatan sang mama. 


Hujan masih membasahi bumi pertiwi. 
Tok tok tok (jendela Arindi diketuk). 


Gue berdiri melihat siapa yang hujan-hujan mengetok 
jendela kamar gue, setelah gue buka jendela nggak ada 
siapa-siapa di luar selain kotak hitam berpita merah. 


"Ini kotak apa?" Karna penasaran Arindi membuka kotak 
misterius itu . 


Didalamnya terdapat setangkai mawar merah, gue mencari 
sesuatu didalamnya dan terlihat ada sepucuk surat bertulis 
dengan tinta merah. 


Kenali orang yang berada disekitarmu,jangan masuk 
dalam permainan mereka. 


Arindi meletakan jari telunjuknya diatas kepala "Maksud 
orang itu ngirim surat itu ke gue apa? 

Permainan apa? kenali orang yang berada sekitar mu ini 
siapa lagi?" Surat ini menjadi tanda tanya besar di kepala 
Arindi. 


Gue membokar kontak lagi, mencari tau siapa pengirim 
kotak ini, dan gue temukan. 


Jangan cari gue,lo akan tau sendiri nanti berhati- 
hatilah dengan orang baru. 


Gue akhirnya menyimpan surat misterius itu di laci belajar 
gue, karna kepala gue pusing tujuh keliling. 

"Mungkin efek hujan-hujan bareng pak Maman ni,bukan 
dengan Le-Min-Ho,"batinya. 


Gue merebahkan badan gue di kasur dan berlanjut kemimpi 
indah sore itu. 


Oke guys terimakasih,jangan lupa tinggal kan jejak 


Febiskrarm 
Sen,28 Desember 2020 


4. Loker 15 


Kak rin lihat deh bagus banget bintangnya, seraya 
menunjuk bintang yang terpisah dengan ribuan bintang 
lainnya. 

Rimbi mau jadi salah satunya kak rin pasti kalok rimbi yang 
disana jadi bintang yang lebih terang dari pada yang lain. 


Arindi terbangun kala mimpi Itu muncul lagi, dadanya 
terasa sesak mengingat mediang Almarhum Adiknya. Arindi 
keluar menuju balkon kamarnya hujan sudah reda berganti 
malam, ia melihat jam sudah pukul 22:00 WIB. 

Arindi mendongak kearah langit tidak ada bintang malam 
ini. 


"Rimbi lo pasti belum tenang ya sekarang, malam ini gaada 
bintang Rim. Gue kangen sama lo, kenapa lo cepat bnget 
ninggalin gue." Tak terasa butir-butir air mata turun, Arindi 
memegang dadanya sesak yang ia rasakan. 


Pagi ini cuaca kurang mendukung, jalanan masih basah 
akibat hujan tadi subuh. 

Arindi bersiap untuk sekolah pagi ini, tak lupa sweater biru 
laut melekat di badannya dengan tangan kiri membawa 
buku paket Biologi. 


"Selamat pagi Ma, Pa,"sapa Arindi seraya turun dari tangga 
rumahnya. 


"Selamat pagi juga sayang," jawab mama & papa serempak 
"Ayo sarapan dulu sini," ajak mama lita 


"Enggak usah deh ma,Rindi udah bawa bekal kok." 


"Mau papa anter," tanya papa Alif kepada putrinya. 


"Enggak deh pa, nanti papa telat lagi kalok nganter Arindi." 
"Papa kebetulan hari ini lagi libur Rin," jawab mama lita. 


Arindi melihat kearah papanya yang menggunakan kaos 
oblong dan celana tidur. 


"Boleh deh pah, hitung-hitung hemat uang angkot." 


Alif hanya tersenyum kemudian menggeleng geleng kan 
kepala melihat tingkah putrinya. 


Disekolah 


"Rindi masuk dulu ya pah, hati-hati dijalan." Sambil 
menyalami tangan kanan papanya. 


"Ya, belajar yang pinter, terus hati-hati!" perintah Papa Alif 
dan mengusap kepala putrinya itu. 


"Okey pah." Arindi pun langsung turun dari mobil papanya. 


Gue melihat pergelngan tangan gue sudah pukul 6:45 WIB 
Arindi berjalan melewati koridor, sudah banyak siswa-siswi 
yang lalu lalang. 


Tiba-tiba pundak gue di tepuk seseorang, gue langsung 
berbalik arah dan, rupanya si Bella teman kelas gue. 


"Eh elo Bel kirain siapa?" ucapnya dan tersenyum 
menampilkan lesung pipi di wajahnya. 


"Lo sih kebiasaan melamun mulu, kesambet setan genit 
baru tau rasa lo." 


"Aa... mau dong di genetin sama setan, kira-kira setannya 
punya Instagram atau Wasthapp gak?" Seraya merogoh 
handphone dan menjukannya ke Bella. 


"Punya nih. Ya, ngak lah lo gila ya!" menepis tangan Arindi 
dengan kasar. 


"Btw Lo di panggil Bu mira tuh di kantor 12," sambungnya 
lagi. 


Gue yang semula ketawa langsung mengerenyit heran," 
kenapa?" 


Bella mengangkat bahu, bertanda dia tidak tau. 


"Kantor 12 dimana? Gue gak tau." 
memang benar walaupun Arindi pernah sekolah disini tapi 
dia belum tau kantor 12 ada dimna. 


"Ntar lo dari sini lurus aja ada pertigaan belok kanan lurus 
lagi terus ada perpustakaan belok kiri pintunya paling ujung 
warna hitam." 


Gue mangut-mangut sambil menyimak perkataan Bella. 


"Kalok gitu gue titip tas ya, bye-bye Bella baik." Sambil 
melambai-lambaikan tangan kanan gue. 


"Dasar human gila!" balas Bella sinis. 
Dikantor 12 


Sesampainya di kantor 12, Arindi mencari guru yang 
bernama Bu Mira, kantor ini berbeda dengan kantor lainnya 
fasilitasnya lengkap bahkan ruang makan plus kokinya pun 
ada, limited edition pokok e. 


Arindi tersenyum miring seraya berkata dalam hati, "loyal 
bnget, tapi sayang kasus besar adek gue ditutup dengan 
tuduhan bunuh diri." 


"Permisi bu." Ketika sampai di depan meja guru bertag nama 
MIRA RADAWATI. 


"Oh hay Arindi." Seraya memperbaiki kacamata bulatnya. 
"Ada apa ibu memanggil saya." 


"Oh iya ini kunci loker kamu kemarin ibu lupa, jadi yaa ibu 
kasih hari ini." Sambil menunjukan kunci dengan berbandul 
No 15. 


"Ahh ya gak papa bu, kalau begitu saya langsung pamit ke 
kelas bu." 


Bu Mira tersenyum lalu mempersilahkan gue pergi. 


Kelas gue sekarang ada konser dadakan dimana pagi sampai 
istirahat kedua ada rapat dewan guru dan otomatis kelas 
gue nggak belajar. 


"Selamat pagi semua, bertemu lagi dengan saya Eri pencari 
jodoh, Ara come on baby," ujarnya Eri, sambil memegang 
sapu pengganti mikrofon. 


"Baby pig maksud lo!" jawab Ara dengan tangan dilipat 
dada. 


"No,baby sayang dong," ucapnya sambil menoel-noel pipi 
Ara. 


"Sekali lagi lo gitu gue potong masa depan lo,mau!" jawab 
Ara dengan ketusnya. 


"Jangan dong baby ntar kita gak bisa buat anak yang comel- 
comel." Mnirukan suara anak kecil. 


Ara keluar kelas, muak dengan Eri yang terus merayunya. 


"Loh baby tungguin dong, jangan tinggalin Abwang Eri." 
Berlari mengejar Ara dan meletakan sapu ke sembarangan 
tempat. 


"Baiklah permisa kita ada gangguan sebentar." Egi si ketua 
kelas gesrek. 


"Marilah teman-teman seperjuangan ku mari kita mulai. Bell 
langsung aja." 


"Okey," balasan Bella 
Jeraaaaaaaaa....Bercintaaaaaa.... Jeraaaaaaaa.... 
BRUAKKKKKK ( suara benda jatuh) 


Suara Bella yang lagi bernyanyi langsung terhenti semua 
siswa siswi berhamburan keluar, suara terikan histeris 
terdengar di lapangan. 


Semua orang terkejut, lalu mobil ambulans datang yang 
membawa siswi tersebut. 


Gue melihat kebawah siswi tersebut menggunakan baju 
olahraga, mukanya hancur tak berbentuk. 


"Ini ada apa?" Tanya gue bingung. 


"Si-sil bun-uh diri k-ak di ge-dung 3," sahut adik kelas 
disamping gue, ia memakai baju sama denga siswi bunuh 
diri tadi mungkin mereka sekelas, tampak dari wajahnya dia 
shock dengan tangan yang gemetaran. 


Gue melirik baju di kesamping kanannya bernama Farah 
Novalia. 


Gue urungkan bertanya lebih lanjut melihat siswi yang 
bernama Farah itu sudah pucat seperti mayit hidup, 


mungkin terlalu shock akibat kejadian ini atau entah lah 
gue juga nggak tau. 


Udara siang ini sangat panas gue membuka sweater biru 
laut yang gue pakai hari ini. 


Gue berjalan menuju Loker 15 yaitu loker gue. Saat gue 
menaruh sweater gue kedalam loker tersebut, ada sercacik 
kertas hitam berpita biru, karna gue penasaran gue 
membuka surat tersebut tapi tidak ada apa-apa, saat ingin 
menutup kembali ada note di dalam loker dengan tulisan 
tinta berwarna merah. 


Ditempat gelap ada jawaban 


Gue melirik kearah kertas tadi mungkin yang dimaksud note 
ini adalah baca di tempat gelap dan lo bakal tau jawaban 
nya. 


"Dimana tempat gelap disini." la menempelkan jari 
telunjuknya di kening 


"Em.... ya gudang, disana pasti gelap." Setelah beberapa 
lama bergelut dengan pikiran gue yang gak seberapa 
akhirnya gue menemukan jawaban. 


Gue memasukan kertas tersebut ke saku sebelah kiri gue 
dan keluar menuju Gudang sekolah. 


Tanpa ia sadari sedari tadi ia diikuti oleh seseorang berjaket 
merah dengan tudung kepala dan masker yang hanya 
menampakan mata nya saja. 


Oke yuhuuuu guys terimakasih yang sudah 
meninggalkan jejak,jangan lupa untuk follow akun 
aku, dan vote & komen 


Febiskrarm 
Sel,29 Desember 2020 


5, Gudang 


Arindi terus berjalan mencari gudang sekolah, setelah 
bertanya dengan Ana lewat telephon akhirnya Arindi 
memutuskan untuk mencarinya sendiri. 


Setelah lelah menyelusuri gedung dan turun tangga karna 
gudang sekolah terdapat di bawah gedung sekolah. Arindi 
sampai di depan pintu gudang, ia mengelap peluh keringat 
yang menetes dari plipisnya dengan tangan kirinya. 


"Gila banget ni gudang jauh banget!" gerutu Arindi dengan 
nafas yang tidak teratur. 


Terpampang jelas di depan pintu gudang tersebut dengan 
tanda merah. Dilarang masuk ! 


"Astaga kok gue bego' banget sih, kalok kayak gini gimana 
gue mau masuk cobak kuncinya kan nggak ada. hisss dasar 
Arindi bego!" kesal Arindi. 


"Emang lo bego' baru sadar?" ucap laki-laki itu dengan suara 
lantang nya. 


Arindi terkejut reflek berbalik arah, yang setadinya cemas 
kini berubah pucat pasi dan meremas rok abu-abunya. 
Arindi bergeser sedikit kala pemuda tersebut membuka 
gudang sekolah itu. 


Siapa pemuda itu ? 
"Lo Aldo kan, kok bisa ada disini?" tanya Arindi curiga. 
Yap pemuda tersebut adalah Aldo vernando. 


"Main," jawab Aldo ketus. 


Arindi mengeyeringit heran," lo gaada kerjaan banget main 
di gudang, lo gak lihat Dilarang masuk! " 


Ceklek 
Kyitttt pintu gudang terbuka, ingat pintu gudang bukan hati 
dia ya. 


"Mau ikut masuk gak, gue tau lo ada tujuan lain sampek 
bela-belain kesini." Mengabaikan pertanyaan Arindi 
sebelumnya. 


"Masuk gak ya, kalok gue masuk ntar ketahuan lagi tujuan 
gue, gue aja belom nemuin titik cerah kematian Arimbi," 
batin Arindi. 


"Rin, mau masuk gak?" Mencoba menyadarkan Arindi dari 
lamunannya. 


"Dasar bego, gue udah tau kali tujuan lo makanya gue nyari 
ni kunci buat lo. Gila aja gue main di gudang," batin Aldo. 


"Gue hitung sampek tiga, kalok lo gak masuk juga yaudah 
gue tutup ni pintu." Belum ada jawaban dari Arindi. 


"Masuk ajalah gue udah terlanjur juga disini, tapi akhhh gue 
bingung," batin Arindi. 


"Oke! nggak ada jawaban, tigaaaaaa." 


"Masuk enggak,masuk enggak,masuk enggak." Yang masih 
beregelut dengan pikiran ya. 


"Duaaaaaa." 
Suara Aldo terdengar lagi dan seketika menyadarkan Arindi 
dari lamunannya. 


"Sattttttt." 


"Stoppp lo ngapain sih ngitung gitu mau main petak umpet 
di gudang sorry ya, gue lagi ada urusan!" jawab Arindi 
dengan tangan dilipat dada. 


Seketika Aldo melongo mendengar jawaban dari Arindi, "jadi 
dari tadi dia gak dengerin gue, dasar image gue turun demi 
dia. Gue rela bela-belain nyari pak Mamat buat nyari ni 
kunci, dan dia bilang gue ngajakin main petak umpet gak 
waras ni cewek!" 


Arindi bingung sendiri ia pun panik melihat wajah Aldo yang 
terlihat merah. 


"Aduhh do, maapin gue yaa kita main petak umpet nya 
besok aja guejanji deh." Dengan tangan berbentuk huruf V. 


Aldo pun menatap Arindi dengan sinis. 

"Gue gak ngajakin lo main petak umpet Rin, gue nawarin lo 
mau masuk atau enggak. Gue bukan bocah lagi main petak 
umpet kayak gitu!" 


"Ohhh ngomong dong, tapi lo kenpa ngitung-ngitung gitu 
lagi belajar kali-kalian ya?" ledek Arindi. 


Aldo mengusap wajahnya dengan kasar prustasi 
menghadapi cewek seperti Arindi. 


"Jadi lo mau masuk atau enggak, kalok enggak gue kunci 
lagi ni pintu." 


"Iya -iya bawel banget ni juga mau masuk lo aja yang 
ngalangin di depan pintu." 


Aldo pun menggeser badannya sedikit, dan ikut masuk 
bersama Arindi. 

Tidak ada habisnya ngeladeni cewek yang rada-rada stres 
seperti Arindi. 


Gelap yang dirasakan Arindi hanya ada lampu yang mulai 
redup tidak ada jendela hanya ada plafon sebagai masuk 
dan keluarnya angin. 


Aldo memilih duduk di sofa yang sudah sedikit usang, 
jangan lupakan kantor para guru dan gedung sekolah ini 
semua /imeted edition. Hanya anak yang perekonomian ya 
rata-rata diatas bisa sekolah disini, kecuali anak beasiswa 
yang rata-rata perekonomiannya rendah. 


"Gue udah tau alasan lo pindaah keselolah ini. Jadi gak usah 
nutupin lagi ke gue." Ia menjeda kata-katanya dan 
melanjutkan kembali, 

"lagian kalok gue jadi elo juga bakalan sama nyri bukti dan 
menguak kematian orang tersayang." 


Arindi terkejut rupanya Aldo mengetahui fakta dirinya dan 
tujuan ia sekolah disini, "dari mana lo tau." 


"Waktu itu gue pernah kerumah lo, gue sama Rimbi bukan 
temen dekat gue kerumah lo saat ada tournamen basket 
karna kita kekurangan orang. Dan di saat seminggu lo 
datang kesini gue melihat mata lo, sambil menunjuk mata 
Arindi. Sama persis saat di dirumah lo, yaaa walaupun lo 
pakai masker waktu itu." 


Arindi kagum mendengar penjelasan Aldo bahwa cowok 
datar bisa berbicara panjang juga ternyata. 


Arindi tersadar ia melupakan tujuannya kali ini adalah 
menguak kertas hitam ini, buru buru ia keluarkan kertas 
hitam dari saku kirinya. 


Aldo mematikan lampu gudang itu, dia tahu bahwa kertas 
hitam bisa dibaca di tempat gelap. 


Arindi membuka kertas hitam itu dan munculah tulisan yang 
ditulis dengan rapi 


Aku sudah tau sebelum kamu berada disini, aku tidak 
jahat aku adalah korban. 

Jangan dekati orang yang berlambang 7MK berhati- 
hatilah dengan mereka. 


Kalau kau pikir aku arwah yang mengirim kertas ini 
kau salah besar ledies, aku masih ada bahkan di 
sekitarmu. 


Kita akan bertemu, pekalah terhadap lingkungan di 
sekitar mu. 


Arindi menelan air ludahnya dengan kasar, dia bingung saat 
ini, siapa dia? Dan bagaimana dia tau tujuan ku. 


Aldo menghidupkan lampu tersebut setelah Arindi membaca 
kertas hitam itu. 


Seseorang berjaket merah pergi meninggalkan mereka dan 
tersenyum miring. 


Yuuuhu bagaimana ? Arindi tambah bingung nihhh 
dengan teka teki ini,dan belum lagi ada orang yang 
mengetahui tujuan nya selain Ana. 


Kira-kira siapa pengirim surat misterius itu yaa atau 
kah teman kelas atau teman lamanya Arindi atau 
orang luar.? 


Hemmm itu akan terjwab di chapter-chapter 
berikutnya. 


Thankyou yang sudah tinggal kan jejak, yang belum 
Vote,komen dan jangan lupa Follow Akun 
febiskrarm 01 


Seeyou 


Febiskrarm 
Kam,31 Desember 2020 


6. Tanggal 21 


Haii guys selamat tahun baru yaa 
Semoga apa yang diingkan di tahun 2020 bisa terwujud di 
tahun 2021. 


Jangan lupa tinggal kan jejak mentemen! 
"Terkadang kita harus sedikit egois 

Untuk menggapai apa yang kita inginkan" 
'Arindi Tasya' 


Arindi merebahkan badannya di kasur empuknya, dia masih 
memikirkan bagaimana adik kelasnya itu bunuh diri. 


"Emm bagaimana dia bunuh diri? Apa dia punya kelainan 
kejiwaan atau korban bullying, sebaiknya gue telphon Ana 
siapa tau dia punya solusinya." la pun merogoh tasnya 
untuk mencari handphone genggam nya. 


Sambungan telepon tersambung....... 
"Hallo Rin ada apa." 


"Hallo Na,lo bisa ketemuan di Cafe Loardtin Jalan mawar 
gak" 


"Bisa,jam berapa Rin? " 
"Emm jam 15:00." 

"Oh okey." 

"Sampai nanti,byee." 


"Bye." 


Tut sambungan terputus..... 


Arindi jalan mondar-mandir dengan tangan kanan 
memegang jidatnya selayaknya orang berpikir. 

"Sudah 3 orang korban, tapi sekolah tetap aja tutup mulut. 
Gue yakin pasti ada yang gak beres di sekolah itu," batin 
Arindi. 


Jam sudah menujukan pukul 14:30, Arindi segera bersiap- 
siap, sweater putih di padukan dengan celana jeans dan 
sepatu putih. 


Di cafe loardtin 


Arindi duduk dengan nomor meja 05, Arindi mengantuk- 
antukan tangan kanannya dengan tangan kiri diatas meja, 
matanya menyelusuri cafe tersebut mencari wujud 
temannya yaitu Ana. 


"Ana! Sinii." Dengan melambaikan tangan kanannya 
"Udah lama nunggui," tanyanya seraya merapikan roknya 
"Enggak baru berapa menitan,"jawab Rindi 

"Pesen dulu atau gimana?" tanya Ana 

"pesen aja dulu,biar relax." 


"Mbak" Ana melambaikan tangannya kepada waiters cafe 
tersebut. 


Waiters tersebut menghampiri Ana dan Arindi, 
“silahkan kak,ini daftar menu di cafe ini." la pun menaruh 
Cacatan pesanan di atas meja. 


"Gue pesen Jus Jambu sama kentang goreng aja. Jangan 
lupa saosnya di banyakin okey," jawab Arindi atusias 


dengan mengulurkan ibu jari. 


Ana mengghela nafas halus sudah tidak heran lagi sikap 
Arindi seperti itu. la pun menulis pesanannya kali ini adalah 
coklat banana dan Jus mangga. 


"Baik kak, terima kasih," ucap waiters tersebut. 
Tidak lama pesanan mereka datang... 


"Silahkan kak di nikmati." Sambil menaruh pesanan Ana dan 
Arindi. 


"Terimakasih mbak," jawab mereka berdua 


Ana dan Arindi menikmati makanan pesanan mereka tidak 
ada suara, karna prinsip Ana dan Arindi adalah, "makan- 
makan aja yang lain tunda dulu, yang penting perut 
kenyang, hatipun senang." 


Setelah lama fokus dengan makanan, sendok garpu, minum 
dan di akhiri dengan pengelapan bibir dengan tisu. 


"Jadi, lo mau ngomongin apa?" Ana melipat tangan di meja 
siap mendengar cerita dari Arindi. 


"Gue sebenarnya curiga ada yang gak beres dengan sekolah 
itu," jawab Arindi dengan suara pelan. 


"Curiga gimana maksud lo?" 


"Lo inget gak waktu kakak kelas 1 tahun di atas kita yang 
meninggal di ruang musik itu." 


"Inget namanya Kak Cilla 11 IPA 2, gue denger-denger di 
meninggal tiga hari sebelum pensi sekolah." 


"Kalok Sisil, apa emang dia korban bullying di sekolah atau 
kelainan kejiwaan?" tanya gue yang mulai serius. 


"Gue juga gak tau dia kenapa, setau gue dia orang yang 
periang, baik hati, murah senyum, jarang bukan orang 
seperti itu mempunyai musuh?" balas Ana yang mulai 
kebingungan. 


"Adek gue menurut lo dia di sekolah gimana, dia punya 
musuh?" 


"Gue rasa juga enggak, adek lo itu cool boy di sekolah, 
Arimbi gak pernah berbuat onar di sekolah." Ana 
menyenderkan punggungnya di kursi tersebut. 


Arindi memijit pelipisnya pusing yang ia rasakan saat ini, 
matanya seketika melotot ia teringat sesuatu. 


"Ana lo inget kan, kasus penumbalan tiga tahun yang lalu di 
ruang musik?" 


"Gue inget tapi gak mungkin ada campur tangan lagi, lo tau 
sendiri lah dalang dari penumbalan itu sudah di ringkus." 


"Emmm iya bener juga, gue pun mangut-mangut apa yang 
dikatan Ana benar juga gak mungkin ada sangkut pautnya 
lagi. 


"Gue ngerasa aneh apa di sekolah itu rata-rata guru di 
sekolah itu muda semua ya? kok gue merasa beda dengan 
yang dulu." 


Ana memajukan kursinya dan berbicara pelan "Betul gue 
juga ngerasa janggal. Saat lo pindah ke sekolah baru lo itu, 
guru-guru yang sudah berumur 30-40 an, tiba-tiba di 
perhentikan dan gak lama setelah tiga minggu kematian 


kak Cilla ada beberapa guru baru yang good locking bener- 
bener modis, cantik, mulus." 


"Gue juga merasa janggal waktu itu bu mira ngasih kunci 
loker ke gue, karna cuaca waktu hari itu panas gue niatan 
mau naroh sweater gue di loker terus gak tau kenapa ada 
surat hitam dan note di dalam loker gue, padahal gue baru 
pertama kali buka loker itu." 


"Apa isi surat itu lo di teror?" tanya Ana serius. 


"Enggk gue juga bingung di teror sih enggak, tapi anehnya 
di isi surat itu bertuliskan dia itu bukan orang jahat dia 
korban, terus dia nyuruh gue buat berhati-hati dengan 
orang yang berlambang 7MK." 


"Kita harus selidiki. Ini semua pasti ada kaitanya juga 
dengan kematian Kak Cilla, Arimbi, Dan Silla." 


Gue mengangguk,benar yang dikatakan Ana pasti ini 
berkaitan. 


"Gue juga yakin, ini semua sudah direncanakan," sambung 
ana. 


Arindi sampai rumah dengan pukul 17:15 wib. 


Arindi membuka buku catatannya khusus misinya ini. ia 
menggoreskan tinta birunya di buku itu. 


Cilla nadia putri 

11 IPA 2 

3 oktober 

Ditemukan meninggal di ruang musik tanggal 21 


Arimbi madhan 
12 IPS 1 


D 


itemukan meninggal di kelas tanggal 21 


Sisil oktania 
11 IPA 3 
Bunuh diri tanggal 21 


Gue reflek menjatuhkan pena mulut ku terbuka terkejut. 
"Apa-apaan ini! Kenapa semua meninggal-nya sama, apa 
yang mereka rencana kan gak mungkin ini cuman kebetulan 
gue yakin ini pasti ada kaitanya gue yakin." 

Tok tok (suara pintu diketuk) 

"Arindi, kamu didalam nak?" 


"ya ma, masuk aja gak Arindi kunci kok." Gue menutup 
buku dan menaruhnya di laci belajar. 


Ceklek pintu terbuka 


"Nih katanya ada paket buat kamu." Sambil menyodorkan 
Kotak hitam berpita kuning 


"Tapi Arindi gak mesen paket mah, salah orang mungkin." 


"Bener kok ini ada nama kamu," memperlihatkan kepada 
putrinya itu. 


"Yaudah deh ma, mungkin give away online facebook." Gue 
pun mengambil paket itu dari tangan mama. 


"Yaudah mama keluar dulu ya." 


"Iya maa." 


Gue pun memperhatikan kotak tersebut, karna penasaran 
gue buka kotak tersebut. 


"Setangkai mawar merah dan sepucuk surat lagi apa-apaan 
sih ini. Lain kali to the poin aja kenapa telephone gitu!" gue 
pun membuka surat yang bertinta warna biru. 


Bagaimana kau sudah mendapatkan sedikit jawaban 
bukan,kau sudah masuk dalam permainan mereka. 
Jadi permainan akan dimulai bersiaplah. 


Gue menghela nafas dengan kasar sambil mengacak ngacak 
rambut hitam gue rumit satu kata yang pas dengan 
suasana hari ini. 

"Kenapa gak to the point aja, jangan bikin gue pusing bisa 
gak sihh." 


Gimana sih kak kok Arindi masih bingung. 

Ya iyalah masih bingung orang dalangnya belum 
terungkap, sabar ya bund pasti akan terjawab di 
chapter berikutnya:) 


Buat kalian maaf ya masih banyak penulisan yang 
salah hehe 
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7. Hukuman dari Pak Geres 


"Susah ya mencintai dalam diam 
Seolah-olah korban padahal bukan" 
Ana liona 


Malam itu Arindi tidak bisa tidur memikiran kejanggalan 
yang ada disekolah PAGAR BANGSA. Jadi pagi ini mau tidak 
mau ia menggunakan sedikit make up untuk menutupi mata 
pandanya yang hitam. 


Arindi berjalan melewati koridor, jam pelajaran akan dimulai 
sekitar 25 menit lagi. 

Arindi memutuskan untuk berjalan-jalan bersama Ana 
melihat-lihat sekolah lamanya itu. Jujur saja sekolah ini 
Mengalahkan sekolah BUMI BAKTI gedung bangunanya 
murid-murid yang berprestasi dari bidang akedemik, 
maupun non akademik tidak luput dari pantauan media 
menambahkan ke populeran sekolah ini. 


"Aku hanya sedikit heran, mengapa tentang pembunuhan 
atau bunuh diri ini seakan-akan kepala sekolah dan para 
guru menutup paksa kasus ini, ada apa sebenarnya diantara 
mereka,"batin Arindi. 


"Rin, lo gak mau naya ke bokap sama nyokap lo langsung 
gitu, kenapa mereka gak mau menyelidiki kematian 
Arimbi?" Suara Ana menyadarkan gue dari lamunan yang 
gak masuk akal di otak gue. 


"Udah! Gue udah ngomongin itu ke bokap sama nyokap gue 
tapi mereka bilang hasil dari otopsinya memang benar 
Arimbi bunuh diri dikelasnya." Arindi mengigit tangannya 
apa masalah ini ada jalan keluarnya. 


"Tapi gue rasa Arimbi gak segila itu Na, gue yakin bener 
pasti ada yang di sembunyiin dari semua ini," sambung 
Arindi 


Ana mengelus pundak Arindi, "sabar ya Rin, semua pasti 
ada jalan keluarnya, semua pasti akan terungkap, tetap 
berusaha kita pasti bisa." 


Arindi menoleh kearah Ana dan mengangguk singkat, 
mereka pun melanjutkan jalan-jalan paginya hingga ada 
sebuah pintu yang terbogol dengan Rantai terpampang 
jelas peringatan Dilarang masuk! membuat Arindi 
penasaran. 


Gue mencoba mendekat ke pintu yang berwarna merah itu, 
tanpa sadar gue menginjak garu yang tergeletak di lantai, 
gue melihat ke sisi ruang itu lewat jendela tidak ada apa- 
apa hanya ada peralatan bekas sekolah yang tidak di pakai. 


"Rin, liat deh." Sambil menunjuk bunga 7 warna yang sudah 
mengering. 


Gue pun mendekat yang ditunjukan Arindi tadi memang 
benar ini bunga 7 rupa, tapi anehnya bunga ini sudah 
mengering. 


"Siapa yang naroh bunga kering ini di samping gedung 
ini?!" tanya Arindi . 


"HEIII SEDANG APA KALIAN !! " suara Pak Geres guru Fisika 
seketika mengejutkan kami berdua. 


"Rin,gimana dong?" dengan suara berbisik di telinga gue. 


Gue menggelengkan kepala, "gue gak tau Na, udah lah 
normal aja releks relaks okey" 
"Tarik napas turun kan." 


Pyuhhhhhhh. 


"Kenapa kalian gak masuk kelas, sudah jam berapa ini?! " 
tanya Pak Geres sambil menunjukan arlojinya. 


"Jam 7:30 Pak, bapak ada arloji kenapa masih naya kita 
berdua," jawab Arindi seketika Ana melotot bisa-bisanya 
sudah ketangkep basah masih mau bermain-main. 


"Oohhhh saya tau arloji bapak mati ya, makannya naya kita 
berdua," sambung Ana yang ikut-ikutan gesrek dari Arindi . 


Pak Geres mulai geram dengan 2 siswi tengilnya ini, 
"Karna saya lagi baik hati, masuk ke kelas sekarang atau 
mau bapak hukum kalian berdua ngegombalin pak Tejo." 


"Wahhh-wahhh kalok gitu saya mau ngegombalin pak tejo 
aja deh pak, daripada masuk kelas," Jawab Arindi santai. 


Ana menyenggol lengan Arindi seraya berkata"lo bener- 
bener ya, lo belum tau aja Pak Tejo itu gimana da-" ucapan 
Ana terpotong. 


"Okey fine, kalian langsung saja temui Pak Tejo, kalian yang 
memilih pilihan kalian bukan," sambil tersenyum. 


Arindi mengangguk cepat, sedangkan Ana menggelengkan 
cepat tanda dia tidak setuju. 


"Pa-" Ucapan Ana terpotong kala Pak Geres meninggalkan 
mereka. 


"Untung Bapak ganteng," batin Ana. 


"Arindiii, astaga bener-bener gila lo, lo belum tau kalok Pak 
Tejo itu polosnya bukan main, kalok kita ngegombalin pak 


Tejo yang ada sampek magrib gak bakalan selesai," jawab 
Ana yang mulai geram. 


"Bagus dong kalok gitu, bapak-bapak polos. Ahhh gue gak 
bisa bayangin, ya udah ayok kita temui Pak Tejo, gue gak 
mau waktu gue terbuang banyak," sambil menarik tangan 
kanan Ana. 


"Iya sabar dong, tangan gue mau copot nih!" kesal dengan 
Arindi yang mernarik paksa tangan mulusnya itu. 


Arindi dan Ana berjalan menyelusuri gedung sekolah itu 
setau mereka Pak Tejo mengajar Matematika, tetapi beliau 
hari ini sedang piket bersama Pak geres yang memergoki 
kami berdua. 


"Ehhh Rin, itu Pak Tejo." Ana menunjuk Pria paruh baya 
yang terlihat awet muda sedang meminum kopi di meja 
guru piket. 


"Nahh, akhirnya pucuk dicinta, pak Tejo ketemu juga." Arindi 
berjalan jingkra jingkrak sambil tersenyum. 


Mereka akhirnya menemui Pak Tejo yang sedang meminum 
kopi itu. 


Ekhem ekhmm Arindi berdehem guna mencairkan ketika 
berbicara. 


" Permisi bapak, boleh minta waktunya sebentar?" tanya 
Arindi sopan. 


Pak tejo pun menoleh kearah kami berdua,"iya ada apa 
nak?" 


"Sebelumnya kami berdua mintak maaf pak, boleh saya 
ngegombalin bapak?" kata Ana, sambil memejamkan kedua 


matanya. 


Pak Tejo reflek menyemburkan kopi nya, beliau menatap 
kami dengan tatapan yang tidak bisa di tebak. 


"Iyuhh bapak jorok, tapi gak papa untung ganteng," tutur 
Arindi seraya memperbaiki rambut hitamnya. 


"Apa itu ngegombalin? Kok saya tidak pernah denger kata- 
kata itu ya, rumus bagian mana itu." 


Arindi memukul jidatnya seraya berkata dalam hati 
Emmm ini mah terlalu polos. Ana gue nyesel!!! 


Arindi menatap kearah Ana dengan wajah menyesal. 


"Gue kan udah bilang! Lo-nya aja yang ngeyel, rasain 
sekarang!" jawab Ana dengan nada pelan. 


Arindi menetralkan nafasnya kudu estra sabar, "Itu gak 
pakek rumus kok pak,udah diluar kepala." 


"Wahh coba bagaimana nggombalin cara kamu?" dengan 
tangan kanan menompang dagu. 


Arindi terdiam sejenak tetapi setelah kata-kata itu ingin 
muncul, Ana mendahului gombalan Arindi. 


| believe that God created you for me to love. He picked you 
out from all the rest cause He knew I'd love you the best. 
(Aku yakin Tuhan menciptakanmu untuk aku cintai. Tuhan 
memeilihmu dari yang lain karena tahu aku paling 
mencintaimu). 


Gue menoleh kearah Ana dan matanya melirik Devan yang 
baru saja lewat dengan Tim basketnya tidak lupa ada Aldo 
karna dia kapten Basket. 


Gue paham bahwa temanya ini menyukai Devan, entah 
sejak kapan itu? Ana tidak pernah cerita dengan gue. 


BRAKKKKKK 


Meja di gebrak dengan keras oleh wanita paruh baya yang 
sangat cantik dan putih, ia membawa bekal didalam tasnya. 
Beruntung siswa siswi sedang dalam proses belajar 
mengajar di kelas, kalau tidak sudah pasti mendadak viral, 
belum lagi masuk Gosip kuy di instagram. Merepotkan 
bukan? 


Gue, Ana, dan pak Tejo terkejud bukan main. 


Seketika Jiwa gue pergi lalu kembali lagi (dasar Author 
lebay) . 


Author, "dih suka-suka gue lah." 
Okey skip :v 


"Kalian berdua ini bukanya sekolah yang bener,malah 
ngombalin suami orang mau jadi apa kalian! " Ya ini adalah 
bu Arni istri dari pak Tejo 


Bu Arni Adalah guru kelas 11 mengajar di jurusan IPS yaitu 
Sosiologi . 


"Jadi orang yang berguna lah bu," jawab Arindi 


"Berguna macam apa kalian! di sekolah ngegombalin suami 
orang yang jelas-jelas guru kalian sendiri" Bu Arni 
meletakan kotak bekalnya di atas meja dengan 
kasar,matanya melotot kearah Arindi dan Ana. 


"Yaa, emmm berguna buat jadi pelakor bayaran kan 
lumayan bu, dari pada harus jadi istri kedua mending jadi 


pelakor bayaran, untungnya pasti gede," jawab Arindi 
dengan nada polosnya. 


Ana menggeleng kan kepalanya makin rumit masalahnya 
nanti, ia harus bertindak, "Haduh bu Arni, jadi gini kita itu 
lagi latihan puisi bu, buat pentas seni bulan depan, kita 
cuman mau nunjukin hasil karya saya ke Pak Tejo, ibu 
jangan salah paham bu." Dngan nada lembut. 


"Loh kalian bukanya mau nunjukin cara gombalin diluar 
kepala, kok nyambung ke puisi jadi yang benar yang 
mana?" suara pak Tejo membuat Ana bingung gelagapan. 


"Oalah pak-pak ngidam apalah mama mu dulu, ganteng- 
ganteng kok bego," batin Arindi. 


Bu Arni melotot kepada kami berdua,melirik ke arah Arindi 
dan Ana secara bergantian. 
"Jadi mana yang benar!" 


"Yang benar puisi bu, iya puisi. Eemm kalok gitu kami 
berdua pamit ya Bu,Pak, permisi." Tunduk Ana sopan, gue 
cuman ikutan aja sambil cengingiran. 


Setelah berkata seperti itu gue dan Ana jalan cepat 
mengabaikan teriakan bu Arni. 


Gue dan Ana berlari tak tentu arah, hingga mereka berhenti 
di pintu pojok sebelah gudang yang tidak terpakai. 


"Jauh banget kita lari, sampai gak sadar udah dibawah 
gedung sekolah segalak," ucap Arindi sambil mengatur 
nafas-nya lumayan jauh ke gedung utama sampai ke 
gudang bawah. 


"Tarik napas turun kann, Ana mengatur nafas yang belum 
teratur. 


Pyuhhhhhh (Anggap aja suara nafas keluar dari mulut) 


Setelah nafas teratur gue memutuskan untuk bertanya 
dengan Ana perihal Devan tadi. 


"Emmm. Lo suka devan ya na?" Berusaha berbicara hati-hati 
takutnya ia salah bicara. 


Ana menoleh kearah gue seraya mengangguk pelan. 


"Susah ya mencintai dalam diam, di cuekin sakit banget, 
seolah olah korban padahal bukan!"Jawab Ana dengan suara 
lemas. 


"Kenapa gak jujur aja ke dia?" mencoba meyakinkan Ana. 


Seketika Ana tertawa sumbang, "gue mau dia menyadarinya 
sendiri, gue cuman ikut alur aja, apa yang terbaik buat gue." 


Gue mengangguk sambil mengusap punggung Ana, " lo 
pasti bisa,kuatin hati lo." 


Tiba-tiba 
Ceklek,suara pintu terbuka 


Gue dan Ana memundurkan diri, mereka baru tau ada orang 
didalam-nya. Sedang apa mereka di dalam saat pelajaran 
pertama berlangsung. 


Gue mau pun Ana sama-sama terkejut ternyata yang keluar 
adalah.... 


Skipp dulu hehehehehe 
Kira-kira siapa guys yang ada di dalam ruangan 
tersebutt,penasaran gak sihh jawab yah 


Maafkan kalok terdapat typo dan penulisan kata 
yang salah :) 
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8. Siapa 


"Ada saatnya kita bercanda, dan ada pula saatnya kita 
serius, Lo! Pasti sudah tidak heran lagi bukan dengan orang 
yang sering memakai topeng di kehidupan nyata, nah itu 
lah kami" 

"OTMMKS" 


Gue maupun Ana sama-sama terkejut ternyata ya ng keluar 
adalah. ....... 


“Eri? Ara ?" tunjuk gue bersamaan dengan Ana. 


"Sedang apa kalian disini," sambung gue dengan mata 
memincing curiga. 


Yang ditunjuk hanya menampilkan senyuman kas mereka. 
Gue meneguk saliva gue dengan kasar kala teman kelas gue 
ada di dalam ruangan sempit itu, selain Ara dan Eri. 


"Bella, Andre,Lala, Zero?" sahut gue bersamaan dengan rasa 
penasaran yang menggebu di hati gua. Eakk main hati pula, 
hati-hati jangan terlalu bermain dengan hati, nanti sakit hati 
j 


Kali ini mereka yang dibuat terkejut oleh kedatangan Ana 
dan Arindi. 


"Seperti yang lo lihat kita disini," jawab Eri santai 

Kalok kalian baca chapter sebelumnya Eri dengan tingkah 
konyol nya kali ini ia tampak berwibawa dengan tangan di 
belakang punggung. 


"Gue curiga dengan mereka tapi gue belum dapat bukti. 
Apa mereka organisasi 7MK?" batin Arindi. 


“Ndree. Jelasin!" perintah Eri tegas 


Ekhem Andre berdehem, "Kita adalah organisasi 
tersembunyi menumpas kematian misteri sekolah atau 
disebut juga dengan OTMMKS." 


Gue terdiam, "gue merasa berdosa banget udah salah 
sangka sama mereka," batin Arindi sesal. 


"Kalian bercanda ?" kata Ana serius. 


"Ada saatnya kita bercanda, dan ada pula saatnya serius. 
Lo! Pasti sudah tidak heran lagi bukan? dengan orang yang 
memakai topeng di kehidupan nyata!" kata Zero sambil 
tersenyum manis. 


Gue mengangguk dan berdehem, "Apa ada kaitanya dengan 
1MK?" tanya gue to the point. 


Eri mengerutkan kening heran, "kami tidak tau kalok ada 
organisasi selain kami, dan dari mana lo tau?" 


Gue menunjukan kertas hitam dari saku kiri gue. Hmm jadi 
sebenarnya sebelum berangkat sekolah iseng-iseng aja 
bawa nih kertas, ehhh rupanya berguna juga. 

Gue masuk kedalam ruangan tersebut, menerobos teman 
kelas gue yang memasang wajah bingung. 


"Na, tolong matiin lampunya!" perintah Arindi kepada Ana. 


Ana mencari saklar lampu diruangan itu, dan ketemu. 
Tap lampu padam. Ingat lampu ya guys bukan cinta gue ke 
dia. 


Gue membuka kertas hitam itu, seketika tulisan rapih itu 
muncul kembali. Teman kelas gue buru-buru masuk kedalam 


ruangan tersebut mereka terkejut ! Dengan apa yang 
mereka lihat. 


"Jadi, ada organisasi selain kita?" 
"Tunggu dulu apa maksud dari 7MK ?!" tanya Bella heran. 


"Gue juga nggak tau! tiba-tiba kertas ini ada didalam loker 
gue" jawab Arindi 


"Emm kayaknya orang yang ngirim surat ini ke elo itu baik 
deh. Lihat dia nyuruh lo buat hati-hati!," kata Lala sambil 
menunjuk kertas hitam ini ditangan gue. 


"Hemmm. Sebernanya lo itu siapa, Rin? Lo, tu seperti nggak 
asing dan" Zero menjeda kalimatnya sebentar , " yaaaa? lo 
sekilas mirip dengan Arimbi yang meninggal didalam 
kelasnya." Sambil melipatkan tangan di atas meja. 


"Dia kakak kandung sekaligus kembaran Arimbi." Suara 
berat laki-laki terdengar ke masing-masing telinga teman 
kelas gue. 


Sontak kami yang di dalam ruangan tersebut menoleh 
kearah pintu ruangan, terlihat sosok laki-laki yang biasa 
kami sebut muka datar. Siapa lagi! kalok bukan Aldo 
Vernando. 


Mereka( Bella, Ara, Zero, Andre, Egi, Eri ) menoleh kearah 
gue dengan wajah penuh tanya. 


"Ya, betul yang di katankan Aldo. Gue kakak kandung plus 
kembaran Arimbi. Jelas kalian lihat gue gak asing. Gue 
sebenarnya udah pernah sekolah disini. Karna ada kejadian 
bunuh diri diruangan musik itu jadi bokap sama nyokap gue 
sepakat buat pindahin gue kesekolah yang lebih aman. Tapi 
sayang, Arimbi tetap kekeh dengan pilihanya dan akhirnya 
dia jadi korban ! 


Dan Ana, adalah teman lama gue sekaligus teman satu- 
satunya yang gue kenal selama gue sekolah disini, dan 
akhirnya gue kembali lagi sekolah disni untuk menguak 
kematian adek gue, " ucap Arindi jelas dengan anjang lebar. 


Mereka terdiam menyimak perkataan Arindi. 


"Apa alasan kalian buat organisasi ini? bukannya sekolah 
sudah menutup kasus kematian ini," tanya gue ke teman 
kelas gue. 


"Kasus lo sama kayak gue Rin," kata Ara yang memecahkan 
keheningan diruangan itu. 


Gue menoleh kearah Ara, "maksudnya?" tanya gue bingung. 


"Ya, gue adik dari kak Cilla, waktu itu gue masih kelas satu 
sebelum gue sekolah disini gue sekolah di SMA LAKSANA 
INDAH, karna kematian kak Cilla buat tanda tanya besar di 
fikiran gue!Gue juga gak tau kenapa kak Cilla ngelakuin itu 
tapi yang jelas keluarga kami baik-baik saja, kak Cilla juga 
jarang buat salah, Jadi gue memutuskan buat pindah 
kesekolah ini untuk menguak kematian Kak Cilla," jawab Ara 
dengan menahan bibir bawah, ia sekuat tenaga untuk 
menahan air matanya agar tidak tumpah. 


"Dan alasan kalian?" tunjuk Arindi satu persatu dari mereka. 


"Gue merasa aneh aja, kenapa setiap tanggal 21 ada yang 
meninggal? Dan anehnya pihak sekolah menutup kasus ini, 
dengan tuduhan bunuh diri" jawab Bella curiga. 


"Lagi pula kalau pun benar mereka bunuh diri, nggak 
mungkin disaat tanggal yang bersamaan!?" sambung Lala. 


"Ada yang disembunyikin dari pihak sekolah," tutur Egi. 


"Guru-guru disini juga! good locking semua dan hanya 
segelintir guru yang sudah agak keriput, tidak masuk akal 
kalok pihak sekolah tidak menerima guru yang sudah 
tuaan," kata Andre sambil mengantuk antukan tangannya 
dikening. 


"Enggak semua guru yang sudah tua tidak diterima! 
Buktinya Pak Tejo, Bu Arni, Pak Alan, Pak Geres hanya 
bermodal muka mulus, putih dan awet muda diterima 
mengajar disini," balas Eri serius. 


"Itulah alasan kami, mengapa kami membuat OTMMKS ini," 
ucap Zero serius. 


"Ya, kalian benar lagi pula di fikir memakai logika tidak 
masuk akal juga, semuanya berkaitan tapi gue gak tau ini 
berawal dari mana?" jawab Arindi, menghela nafas. 


"Tunggu dulu, mengapa kalian tidak masuk kelas dalam 
pelajaran pertama?" tanya Arindi. 


"Pak Alan gak masuk, jadi kita ke basecham buat bahas ini." 


" Dan lo kenapa bisa ada disini ?!" tanya Egi, dan seketika 
mata-mata teman kelas gue menatap kearah gue. 


"Kita ketahuan gak masuk kelas dengan Pak Geres. Pak 
Geres membuat pilihan mau masuk kelas atau ngegombalin 
pak Tejo, tapi si bocah tengil ini !"tunjuk Ana ke gue. 


"Malah milih ngegombalin Pak tejo yang ganteng tapi 
polos," kesal Ana. 


Pffttt mereka menahan tawa. 


"Btw, Pak Tejo baper gak?" tanya Eri ke Ana dan gue. 


"Enggak! Pak Tejo malah naya ngegombalin tu rumus bagian 
dari mana?! Ya, gue jawab lah. Itu gak pakek rumus pak 
udah diluar kepala," jawab Arindi sambil tangan bergacak 


pinggang. 


Hahahahahahah, dan yaa akhirnya tawa mereka pecah, 
dasar teman luknut :) 


Gue, Ana dan teman kelas gue akhirnya menuju kantin, 
karna setelah jam pelajaran pak Alan selesai jam istirahat 
pun datang. 


Jadi Ana udah pindah ke kelas 12 IPA 3,biar enak aja 
komunikasinya, ternyata bukan mereka aja yang 
ingin menyelidiki misteri sekolah PAGAR BANGSA 
,tapi teman kelasnya juga walaupun gak semuanya! 


Mereka tidak habis-habisnya menggoda gue karna 
nggombalin pak Tejo yang jelas sudah beristri, padahal 
sebenarnya yang ngegombalin pak Tejo adalah Ana! Sudah 
lah karna gue teman baik jadi gue ikhlas :) 


Kami sampai di meja yang terbilang belum cukup ramai 
karna jam istirahat sekitar 5 menit lagi. 


"Pesen apa kalian woii" tanya Eri ngeggas. 


"Bisa gak sih jangan ngeggas kuping gue panas nih!!?" 
tutur Ara, dengan tangan mengibas - ngibaskan telinga nya. 


"Yaa maap deh," bujuk Eri kepada Ara. 


"Yaelah, urusan rumah tangga bisa di skip dulu nggak? Gue 
udah laper nih," tanya Egi dan duangguki kami semua. 


"Tadi kan gue naya kalian pesen apa?" kata Eri . 


"Gue bakso, tapi gak pakek baksonya." Seketika kami 
menoleh kearah Bella yang sibuk dengan handphonenya. 


"Serius Bell,?" Tanya Ara. 


"Serius, Ri catat !"ja meletakan handphonenya 

"Bella bakso gak pakek bakso, mie putih aja, gausah makek 
mie kuning, karna bella gak suka. Okey lanjut, kuahnya 3 
centong, bawang gorengnya banyakin, seledri jangan lupa 
tapi sedikit aja, cabe nya 1 sendok, udah itu aja." la kembali 
memegang handphonenya dengan rasa tak bersalah. 


"Udah Bell udahh, apalagi?!" tanya Eri geram. 


Bella menoleh kearah Eri dan menjawab, "emm sama jus 
tomat satu." 


"Iya udah, gak sekalian lo bilang tomatnya di cuci dulu, 
terus dipotong kecil-kecil, gulanya 1kg, airnya 100ml, 
pipetnya harus gambar hellokitty" kata Eri, seketika Bella 
melirik tajam kearah Eri. 


"Gue diet Ri!" jawab Bella ketus. 
Kami berenam hanya menonton pertunjukan Eri dan Bella. 


"Iya Neng Bella iya." 
"kalian mau pesen apa?!" tunjuk Eri dengan dagunya. 


Kami pun melirik kesatu sama lain dann... 


"Gue sate Ayam, ayamnya harus ayam jantan, kalok sampai 
ketahuan betina.. Gue bakalan kawinin lo dengan mpok 
inem," jawab Lala, perkataan Lala sukses membuat Eri pucat 
pasi. 


"Gue mie goreng aja, tapi mie harus dari korea yang lagi 
viral itu lohh? Sama jus duren inget jangan pakek gula 
karna Ara udah manis," kata Ara sambil menampilkan gigi 
gingsulnya 


"Gue Soto Ayam, tapi harus dari masakan mantan terindah 
gue langsung okey! Emmm jangan lupa mintak tanda 
tangannya sekalian," jawab Andre, dan Eri melongo 
mendengar perkataan dari Andre. 


"Gaada mantan terindah, kalok terindah gak bakal jadi 
mantan!" ucap Eri ketus. 


"Dihh, suka-suka gue la! Udah catat aja," sahut Andre 


"Gue simple kok Ri, catat ya! Cilok pak Lelek depang 
sekolah, kuahnya kuah bakso, saosnya harus saus cabe, gue 
gak mau kalok saus tomat, minumannya teh anget, 
setengah Air dingin, setengah lagi Air panas. Okey," jawab 
Arindi dengan mengulurkan ibu jari. 


"Samain dengan Lala," singkat Aldo kepada Eri. 


"Guee-" perkataan zero terpotong oleh Eri yang mulai geram 
dengan temannya. 


"Pesen sendiri aja kalian! Gue bukan doraemon yang bisa 
ngabulin permintaan kalian." Sambil tangan dilipat depan 
dada. 


Ku menangis.... Membayangkan... Betapa kejamnya dirimu 
atas diriku.... 


Seketika Iklan TV dikantin tersebut menggambarkan 
perasaan Eri. 


Aku ingin begini 


Aku ingin begitu 

Ingin ini itu banyak sekali 
Semua semua semua 
Dapat dikabulkan 
Dapat dikabulkan 
Dengan kantong si Eri 
Aku ingin nonton drakor 
Sampai subuhh 

Hei... Ada tower wifi 
Mana? Dirumah si Eri 
La... la... la.... 

Aku sayang sekali... 

Eri Vendison 

La... la... la.... 

Aku sayang sekali... 

Eri Vendison 


Kami terus menggoda Eri, Bela dan Ara sebagai vokalis nya, 
Andre dan Zero dokumentasi dan yang lain hanya menonton 
pertunjukan gratis. 


"Huaaa bundaa, Eri ternistakann." Tangis Eri dibuat-buat. 


Pfttttt ahahhahahah tawa kami pecah melihat tingkah Eri 
yang terlihat anak kecil...... 


Jangan lupa vote & komen thnkykuu 
Follow akun me @febiskrarm O1 
See you bye bye 
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9. Toilet 


"Nggak ada yang ngelarang Io buat berhayal 
Kalau itu masih dibatas wajar" 
""Arindi tasya"" 


Setelah puas menjahili Eri,kami memutuskan masuk kelas. 
Pelajaran akan dimulai sekitar 10 menit lagi. 

Tiba-tiba ada tamu tidak diundang yang mengharus kan 
Lala ke toilet. 


"Na, temenin gue toilet bentar yuk!" kata Lala sambil 
memegangi perutnya. 


"Lo kenapa, La? Mules," tanya Egi. 


"Ya, lo tau kenapa makek naya lagi sih! " jawab Lala 
nggegas. 

"Eh buset udah mau keluar tainya. Na! Ayok." Lala menarik 
tangan Ana. 


"Ya, Ya-udah ayok" 
"Makanya udah dibilang! jangan banyak makan cabe, 
ngeyel sih! Jadi mules kan perut lo," cerocos Ana kesal. 


Lala berlari karna ia sudah tidak tahan lagi ! Ini sudah 
diujung jalan! Sambil terus memegang tangan Ana, tidak 
peduli lagi dengan tatapan sinis kaum nyinyir, baginya 
urusannya dengan perut cepat selesai! 


Lala masuk ke toilet prempuan dan membuang semua yang 
membuat Lala jadi mules! 


"Akhirnya lega juga." Lala keluar dari tempat persemedian 
tadi. 


Lala mencuci tangannya di wastafel, karna terlalu fokus, air 
yang semula jernih kini berumah menjadi darah. 


AAAAAAAAAA , jerit Lala spontan. 
"Lala !!" Ana yang berada luar terkejut karna teriakan Lala. 


"JANGAN DEKETIN GUE!!!" 
"PERGI!!!" 


Hahahahahahahaha, sosok itu tertawa mendekati Lala. 
Wajahnya pucat pasi dengan luka robek di bagian kening 
dan leher, serta bagian lainya. 


Lala tidak tahan dengan bau menyengat yang masuk ke 
indra penciumannya, bau Amis berseta bau busuk, 
membuat kepala Lala menjadi pusing. 


Hoek Hoek, "pergii !!!! Gue gak ganggu lo." 


Lala berjalan mundur dan Sosok itu mendekat 
menampilkam senyuman yang menyeramkan. 

Lala berlari bersembunyi di sudut tembok menutup matanya 
dengan kedua telapak tangannya. 


TOK TOK TOK (Ana mengetok pintu toilet itu dengan keras) 
"La, Lo kenapa buka pintunya!" 


"Pergi nggak lo!" Sosok itu menggelengkan kepala sambil 
mengeluarkan darah dari matanya. 


Hoek Hoek, Lala sudah tidak tahan lagi dan seketika 
pandangannya buram dan gelap. 


TOK TOK TOK (Ana mengetok pintu itu dengan keras) 
"La lo kenapa bukan pintunya!" Ana Panik ia harus meminta 
bantuan dengan siapa. 


"ALDOO!!"teriak Ana, beruntung ia melihat Aldo. 


Aldo berlari menghampiri Ana terlihat di wajah Ana ia Panik 


"Lo kenapa? Lala mana? " tanya Eri mulai panik. 


"Lala di dalam dia tadi teriak, gue gak tau dia kenapa!?" 
Jawab Ana panik. 


Tanpa babibu Aldo mendobrak pintu toilet itu, bodo amat 
dengan ceramahan gurunya nanti, yang terpenting 
keselamatan sepupunya itu! 


DUBRAKKKK pintu terbuka . 
Mata elang Aldo melihat Lala yang sudah tak sadarkan diri. 


"Lala !" Aldo menghampiri Lala dan membawanya ke Ruang 
kesehatan. 


Sesampainya di ruang kesehatan, Lala langsung ditangani 
oleh anggota PMR. 


"Na, ini sebernanya Lala kenapa?"Aldo menatap wajah Ana 
gusar. 


"Gue juga gak tau Do! Tiba-tiba Lala teriak lalu bilang 
jangan ganggu diaa. Ter-uss dia bilang Pergi-pergi padahal 
sebelum masuk ke toilet itu cuman ada dia doang, toilet 
yang lain juga kosong !" kata Ana bingung. 


Aindi akhirnya masuk kelas bersamaan yang lainnya, dia 
mengeluarkan buku novel dari dalam tasnya. Novel keluaran 
terbaru yang semalam baru dibelinya. 


"Selamat siang anak-anak," suara Pak Geres guru fisika yang 
terkenal killer. 


"Siang pak," jawab kami semua 


"Baiklah anak-anak, hari ini kita kedatangan murid baru, 
Gama perkenalkan dirimu." 


"Gama? nama yang tidak asing ditelinga gue." 


Gue menutup buku Novel yang baru beberapa lembar gue 
baca. Karna penasaran gue menatap lurus tepat berdiri 
siswa tersebut. Gue terkejut karna siswa baru adalah... 


"Perkenalkan saya Gama Adittya Rahmana, salam kenal 
semua," sapa pria itu dengan senyum manis membuat para 
prempuan mulai berbisik-bisik. 


"Salam kenal Gama, gue Cia Aurelia, panggil Cia aja.. kalok 
mau panggil sayang juga boleh kok," sapa gadis itu dengan 
nada yang dibuat-buat. 


"Heeei kutu kucing! jangan gatelan dong dengan gebetan 
gue!" Yaa kali ini adalah si Vivi ketua si pembullying di 
sekolah ini. 

"Besok-besok gak ada tiket konser lagi buat lo! 


"Yeahh, Vi yaudah maaf deh gak lagi, tapi jangan dibatalin 
konser kesukaan gue." Sambil memegang lengan kanan Vivi 
agar tidak membatalkan tiket konsernya. 


Ck gue berdecak "ciri-ciri pemanfaatan teman yang baik." 


"Ada yang ingin di tanyakan?" tanya Pak Geres kepada 
siswa siswinya. 


"Saya bapak ganteng," kata Vivi dengan suara 
cemprengnya. 
"Btw lo kenapa pindah disini, jangan-jangan lo pindah kesini 


karna naksir gue ya?" tanya Vivi dengan rasa PD nya yang 
berlebihan. 


"Naksir dari mana coba! ketemu aja belom. PD tingkat 
angkut ya lu!" sinis Ara ke Vivi. 


"Suka-suka gue lahh!"Jawab Vivi ketus. 


"Gue pindah kesini buat nyusul dia" jawab Gama sambil 
melirik Arindi. 


"Baiklah apa ada yang bertanya lagi?" mereka semua 
terdiam melirik kesana kemari. 


"Yasudah kalau begitu. Gama kamu duduk dengan Aldo, 
Aldo angkat tangan mu," ucap pak Geres. 


Sekita sekililing kelas saling melirik. Gue yang baru Sadar 
kalok Lala dan Ana juga belum kembali dari toilet padahal 
ini sudah 20menit mereka pergi. 


Tiba tiba handphone gue bergetar tanda chat masuk 
Ana liona 


Rin, lala pingsan di toilet. 
Gue sama Aldo di ruang kesehatan 


Anda 
Gue kesana. 


"Pak. Aldo tidak di kelas" jawab Egi mewakili teman kelas 
yang saling melirik. 


"Kemana Aldo?!" kami semua kompak menggelengkan 
kepala bertanda tidak tahu. 


"Yasudah! Egi beritahu Gama dimana tempat duduk Aldo." 
"Baik pak," kata Egi ramah. 


"Aku datang buat kamu," kata Gama pelan di telinga Arindi 
karna tempat duduk mereka berdekatan. Arindi di depan 
dan Gama dibelakang. 


Arindi mencoba mengatur nafasnya, malas sekali harus 
berurusan dengan masa lalu yang membuatnya kembali 
sakit hati. 


"Pak." Suara Arindi, sambil mengangkat tangan kanannya. 


"Iya Arindi?" jawab Pak Geres sambil memperbaiki kaca 
matanya. 


"Saya izin ke ruang kesehatan pak! Tiba-tiba kepala saya 
pusing." Sambil memegangi kepala yang sebetulnya tidak 
pusing sama sekali. 


Pak Geres menganggukan kepala, dan mengiyakan izin 
Arindi. 


Gue langsung beranjak dari tempat duduk gue dan sampai 
di ambang pintu, tetapi suara Pak Geres seketika 
memperhentikan langkah gue. 

"Jangan coba untuk kabur lagi Arindi." 


"Hehehe, aman kok pak." Sambil mengulurkan jempol dan 
melambai-laimbailan tangan. 


Ck, Pak Geres berdecak 
"Pusing kok, pecicilan." 


Arindi berhenti tepat di depan mading 
"Astaga gue lupa dimana ruang kesehatan!" kata Arindi, dia 


melihat sekelilinya mencari denah sekolah. 


"Kakak lagi cari apa?" Suara prempuan yang seketika 
mengagetkan gue. 


Gue menoleh kearah samping kanan baju Prempuan 
tersebut. Lisa Salsawila. 


"Emm tau Ruang kesehatan dimana?" tanya gue to the 
point. 


"Kakak murid baru ya? Kalok dari sini lurus aja terus kak, 
terus ada pertigaan belok kiri,"jelas Lisa. 


"Iya. Terimakasih," jawab gue, dan dibalas senyuman dari 
Lisa. 


Gue terus lurus sesuai perintah Lisa. Sudah cukup jauh gue 
berjalan. 

"Akhirnya ketemu juga!" kata Arindi dengan senang 

"Emm pertigaan belok kiri. Nah, ini dia." Gue memasuki 
ruang kesehatan itu. 


Ceklek 
Kyittt pintu terbuka 


Dan benar saja Ana dan Aldo masih di ruangan tersebut 
dengan wajah khawatir 
Gue melirik ke brankar terlihat Lala dengan wajah pucatnya. 


Eughh. Lala perlahan membuka matanya, "gue dimana?" 
tanya Lala dengan suara seraknya. 


"Baring dulu La." Yang hendak memaksa duduk, 
"Io diruang kesehatan tadi lo pingsan. Jangan di paksa 
duduk dulu. kepala lo masih pusing?" tanya Aldo. 


"Nih, minum teh anget dulu biar enakan." Lala hanya 
mengangguk menuruti kata Aldo. 


Gue ingin menayakan langsung! Apa yang dialami Lala. Tapi 
melihat situasi yang kurang memungkinkan. Akhirnya gue 
urungkan niat gue buat bertanya langsung. 


"Lo istirahat dulu ya La, jangan banyak fikiran dulu," kata 
Arindi. 


"Iya makasih ya, Rin," balas Lala. 


"Gue sama Arindi, pamit dulu, lo istirahat aja. Do kita duluan 
ya." 


Aldo mengangguk sebagai jawabannya. 


Setelah sampai di depan pintu " ada Apa dengan Lala, Na?" 
tanya gue penasaran. 


"Gue juga gak tau, Rin! Yang jelas sebelum masuk toilet 
semua pada kosong! Tapi tiba-tiba Lala menjerik histeris, dia 
bilang jangan ganggu gue! Terus dia kayak nyuruh 
seseorang pergi. Disitu gue panik dan beruntung gue lihat 
Aldo di depan perpustakaan. Aldo mendobrak pintu toilet, 
dan gue sama Aldo sudah menemukan Lala pingsan disudut 
ruangan toilet" Kata Ana panjang lebar. 


"Dia pasti shock banget! sampai pingsan begitu. Tunggu 
Lala agak baikan baru kita tanya langsung yang 
sebenarnya," sahut Arindi. 


"Btw, lo kok bisa tau ruang kesehatan dimana?" tanya Ana. 
"Yaaa,gue tadi di kasih tahu dengan adek kelas," kata Arindi. 


"Adek kelas? Siapa namanya ?" tanya Ana kepo. 


"Emmm Lisa Salsawila, kalok gue gak salah," jawab Arindi. 
"Ohh udah pulang dia." 
"Lah,emang dia kemana?" tanya Arindi penasaran. 


"3 bulan dia pertukaran pelajar di Inggris. Hebat bangetkan! 
Gue juga pingin tahu," kata Ana,sambil memegang kedua 
telapak tangannya. 


"Belajar makanya!" sahut gue, sambil meninggal kan Ana 
yang masih terdiam di tempat. 


"Semoga aja kalau misalnya gue dapet pertukaran di luar 
negeri, pas banget waktu salju. Kan sekalian liburan gitu! 
Yakan Rin?" Tidak ada jawaban Dari Arindi, Ana tersadar dari 
halusinasinya mencari Arindi yang rupanya sudah berjalan 
jauh beberapa meter dari dirinya. 


"RINDI, TUNGGUIN GUE DONG!!!" teriak Ana, sambil 
mengejar Arindi. 


Setelah kepergian Arindi dan Ana,munculah sosok laki-laki, 
tersenyum miring di bibirnya. 


"Manis," katanya sambil memandangi punggung gadis 
tersebut. 


Huft, "lo jalannya cepet banget sih!" Kata Ana sambil 
mengatur nafasnya. 


"Lo lama" jawab Arndi. 


"Lo gak denger gue ngomong panjang lebar tadi?" cerocos 
Ana. 


"Denger kok, nggak ada yang ngelarang lo buat berkhayal, 
kalau itu masih dibatas wajar," Jawab Arindi. 


"Nggeh ndoro," sahut Ana. 


Yuhu guys thnkyou :) 
Jangan lupa jejak oky 


Febiskrarm 
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10.Mimpi 


"Nyatanya sepenggal kalimat mu 
Bisa membuat ku malu" 
Arindi Tasya 


Selamat membaca :) 


Malam itu, dia tersenyum mengerikan di wajah gadis itu 
sambil berkata 
"kau harus mati! Kau harus mati ditangan ku." 


"AAAAA TIDAKKKK!!!" gadis itu berlari di halaman sekolah 
,keringatnya sudah bercucuran. Dia bersembunyi di balik 
pepohonan yang rindang. 


"Hei dimana kau gadis manis? Kita belum memulai 
permainannya tapi kau sudah kabur saja," dia berkata 
sambil membawa kampak di tangan kanannya. 


Nafas gadis itu sudah tidak teratur, saat ingin kabur lebih 
Jauh tidak sengaja dia menginjak ranting pohon. 


Krekk 


"Ohh kau disini rupanya yaaa." 

Gadis itu terkejut. Dia mencekal tangan gadis itu dengan 
kuat. Tak peduli lagi dengan tangisan,kesakitan yang 
dialami gadis itu. 


Dia melempar gadis itu dengan kasar di sebuah ruangan 
gelap disana. 


Gadis itu sadar bahwa bukan mereka saja yang disana 
melainkan beberapa orang juga ada disana. 


Dia mengacungkan kapaknya tepat dibagian kakinya 
Gadis itu menjerit histeris," tolong lepaskan aku." 


Air matanya gadis itu sudah tak terbendung lagi. Namun 
percuma saja tak ada yang akan menolongnya. 


Mata gadis itu terbelalak ketika dia mengenali salah satu 
orang itu. 

Belum sempat jelas dia melihat orang itu matanya tertutup 
dengan kain hitam aenetika pandangannya menjadi gelap. 


"Cepat lakukan proses selanjutnya, "ucapnya dengan tegas. 
Arindi terbangun nafasnya tersenggal-senggal, keringat 
mengucur di bagian pelipisnya. Arindi melirik jam kecil di 
samping tepat tidurnya jam 03 :00 Wib. 

"Mimpi apa itu? Kenapa seketika seperti nyata? Mengapa dia 
muncul di mimpi ku? Akhhh pusing sekali harus 
memikirkanya di pagi-pagi buta seperti ini," kata Arindi. Dia 
beranjak dari tempat tidurnya. 


Ceklekk 
Kyitttt 


Arindi berjalan menuju dapur, dia menuangkan air minum 
dingin di gelas. 


"Ahhh leganya." 


Arindi melirik kamar Bik Menih asisten rumah tangganya 
yang berumur 35 thun yang sudah bekerja selama 12 tahun. 


"Ngapain Bik Menih Jam segini udah bangun? Pagi bener." 


Arindi mencoba mengecek apa yang terjadi didalam nya 
tapi langkahnya terhenti seketika terdengar suara 


mamanya. 
"Loh sayang,ngapain disitu?" ucap Mama Lita. 


"Emm anu Ma, tadi Arindi haus jadi ke dapur buat ambil 
minum" jawabnya. 


"Mama ngapain bangun ma?" 


"Tadi papa kamu minta diambilin minum, trus mama lihat 
kamu kluar kamar kirain kamu ngigo jadi mama ikutin deh? 
Jawab mama Lita. 


"Ohh gituu. Yasudah ma, Arindi mau masuk kamar lagi." 
Pamitnya. 


"Iya sayang" ucap Mama Lita. 


Arindi melirik kamar Bik menih, lampunya masih menyala. 
Positif aja mungkin Bik Menih lagi ngerjain pekerjaan 
rumah, "batinya. 


Pagi ini Arindi sudah siap dengan baju santai nya. Hari ini 
adalah hari libur. Jadi dia ingin membersihkan halaman 
depan rumahnya yang sudah di tumbuhi rerumputan nakal, 
dibantu dengan Pak Jalik yang sudah berkerja hampir 20 
tahun. 


"Pak Jalik. Yok kita mulai bersih-bersih halaman depan," ajak 
Arindi. 


"Siap Non." Sambil menjulurkan ibu jarinya. 


Arindi dan Pak Jalik mulai membersihkan halaman depannya 
dengan memotong rumput yang sudah tinggi-tinggi. Arindi 
menanam bunga Tulip di dekat pagar rumahnya. 


Peluh keringat kini membasahi keduannya sudah hampir 2 
Jam mereka membersihkan dan menanam ulang bunga di 
depan halamanya. 


"Nah selesai. Pak Jalik kita istirahat dulu yuk, udah gerah 
gini?!" ucap Arindi. 


"Non Rindi duluan aja. Nanti bapak nyusul" sahutnya sambil 
merapikan alat-alat yang digunakan tadi. 


"Oky pak!" jawabnya 


Arindi memasuki kamar mandi, badan ya sudah bau yang 
tidak karu-karuan, dia mengambil sabun dengan Wangi 
Jeruk, Arindi menyukai sabun ini karna terasa sejuk ketika 
dipakai. 


Setelah selesai Arindi membuka Handphone gengamnya. 
Dia menyalakan data, seketika handphonenya tak henti- 
henti bergetar. Dia membuka salah satu pesan yang 
membuat ia tertarik 


OTMMKS 

Anda telah ditambahkan 

Eri vendson : Hello,happy Friday mentemen 

Bella frnkiasi :Friday jumat kalekkk 

Egi: Baru bangun tidur? Cuci muka dulu sana baru buka Hp 


Eri vendson :Ya betulah minggu friday,kalian aja yang gatau 
j 


ps 


Andre :Udah salah gak mau disalahin. Dasar Eri! 


Arana : Udahlah positif thingking aja mungkin dia mau 
ngelawak tapi jatuhnya garing, wkwkwk 


Eri vendson : Bebeb @anara cuman yang bisa ngertiin 
abwang Eri makin cinta deh 


Egi :Mari kita muntah berjamaah 
Bella frnkiasi : 

Lala laliona : 

Andre : 

Anda : 

Ana liona : 

Aldo vrnando : 

Arana : 

Eri vndson : kalian semua jahat, apa dosa abwang Eri sama 
kalian!? 

Jawabbbbbbb 


Aldo : udahlah Ri jangan drama,gue tau Io lagi ikut audisi 
bakat akting. 


Bella : Lah beneran si Eri mau jadi Artis? 
Andre : Iya nanti si Eri jadi bakul sayur yang ternistakan 
Lala laliona: Eh buset, jangan lupa tiket gratis ya bro 


Egi : kalau udah jadi Artis jangan lupa bayar hutang di 
warung mpok inem,udah numpuk noh! Malu gue ditanyain 
mulu? 


Eri : @Bella iya doain aja,wkwkwk 

@Andre bodo yang penting jadi artis 

@Lala lah syuting aja belom,udah nayain tiket gratis 

@Egi Iye makasih udah ngingetinn. Aman nanti gue beli 
warungnya sekalian 


Anda : Inget gue, Ri ? 
Novel keluaran terbaru 


Eri :Dihhh punya temen matrek semua yaa 
Egi: Kayak lo enggak aja Ri 
Andre : @Eri Anggap aja sedekah 


Arindi keluar dari aplikasi whatsapp nya, dia berbaring 
terlentang 


"Mimpi itu serasa nyata, gadis itu terlihat gak asing bagi 
gue, tapi dimana? "Batinya. 


Handpohenya bergetar, dia mengecek chat masuk dari 
nomor yang tidak dia kenal. 


-62/88888...... 
Auk hadus pais niamreb ngayas! 
Arinfi mengerutkan keningnya " apa maksudnya ini?" 


Arindi menyusun setiap kata-kata itu,beberapa menit dan 
mulai mengejanya. 


"K-au s-u-d-a-h. s-i-a-p. b-e-r-m-i-n 
S-a-y-a-n-g." 


Arindi melongo, "rupanya kalimat nya hanya dibalik dari 
depan kebelakang, menyusahkan! " Gerutu Arindi. 


Arindi mencoba menelpon nomor tidak kenal itu, tapi tiba- 
tiba nomornya sudah tidak aktif. 

Arindi melempar handphonenya di kasur, dia keluar menuju 
balkon, matanya memincing ketika melihat seseorang yang 
memakai sweater hitam dan topi. Seseorang tersebut 
terlihat mencurigakan di depan gerbang rumahnya. 


"Sedang apa dia?" 


Seseorang mencurigakan itu memencet tombol, seketika bik 
Menih keluar dengan tergesa-gesa. Seseorang itu 
mengeluarkan kertas putih di sakunya dan memberikan ya 
kepada bik Menih. 


Arindi segera turun dari lantai 2 ke lantai utama, dia berniat 
menayakan langsung dengan bik Menih. Tapi ketika ia ingin 
menayakan langsung Bik Minah malah mendahuluinya. 


"Eh Non Rindi kebetulan Non, ada surat buat Non," katanya 
sambil menyodorkan kertas putihnya itu. 


"Dari siapa bik?" tanya gue. 


"Bibik juga kurang tau Non, pemuda tadi yang ngasih ke 
bibik," ucapnya. 


Arindi mengambil surat putih itu dari tangan bik Menih 
"Emm yaudah,makasih ya bik." 


"Iya Non. Bibik ke dapur dulu,permisi," ucapnya. 


Gue menuju taman belakang rumah gue,disini taman ya asri 
dan sejuk, gue duduk di salah satu tempat duduk taman itu. 
Dan membuka kertas misterius ini. 


Tanggal 11,Agustus 


Aku yakin kalok surat ini sudah ditangan kamu Arindi Tasya. 
Aku hanya ingin mengatakan sesuatu, Aku sayang kamu. Itu 
saja :) 

Sampai bertemu hari esok. 


Arindi terkekeh membaca surat itu, "seperti zaman dulu saja 
mengirim surat." 


Dia membolak balikan kertas tersebut, "hemm tidak ada 
tanda pengenal nya dari siapa surat ini, ahh sudahlah, 
sepenggal kata-kata saja sudah membuat gue malu, 
padahal belumjelas dari siapa?" 


"Gue harap surat ini tidak salah alamat," sambungnya. 


Setelah itu Arindi menempelkan earphonenya di telinganya 
dan memejamkan matanya, menikmati setiap hembusan 
angin dan bait perbait lagu. 


Jangan lupa vote + komen menyemen terimakasih 


Febiskrarm 
Jum,8 Januari 2021 


11. Zara 


"Biasakan belajar tidak peduli dengan orang! 
Nggak semua masalah bisa lo tau! Paham?" 
"Zara Tiara Vender" 


Selamat membaca 


Hari ini Arindi telat bangun, gara-gara membaca novel 
sampai larut malam. 

Sudah cukup jauh Arindi berlari dari perumahan elitnya. 
Alasannya kenapa Arindi tidak mau diantar jemput oleh 
supir? karena baginya itu terlalu berlebihan. 

la berusaha mencari angkutan umum yang masih lewat. 
Rambutnya yang semula rapi dan wangi kini berganti bau 
keringat dan lepek tak seindah sewaktu berangkat sekolah. 


"Aduh gimna nih! Udah jam 07:15 lagi, udah telat beneran 
nih!" ucapnya. 


Arindi duduk di halte penunggu penumpang, sambil 
mengibas-ngibaskan tanganya, berharap ada yang lewat. 


Tiba-tiba ada yang menepuk pundak kirinya, Arindi reflek 
menoleh dan mendongak siapa pelakunya. 


"Loh! Pak Mamat kok disini?" tanyanya bingung. 


"Seharusnya saya yang bertanya sama kamu!kenapa kamu 
gak masuk, malah nongkrong disini?!" sahut Pak Mamat. 


Arindi menolehkan kepalanya kebelakang,"Jadi dari tadi 
saya sudah sampai ya pak? kok gak sadar ya?" ucapnya 
sambil menggaruk telinganya. 


Pak Maman menggelengkan kepala 
"Sudah sana, kamu masuk." 


"Iya pak! ini juga mau masuk," jawabnya. 


Arindi melangkah masuk di SMA PAGAR BANGSA, dia 
melirik Arloji di pergelangan tangan kanannya. 
Huft" masih 5 menit lagi, untung gak telat." 


Saat ini ia sudah memasuki koridor sekolah, dari kejauhan 
Arindi melihat dua sosok yang tidak asing, alisnya mengerut 
kala dua sosok itu mendekat sambil merentangkan 
tangannya. Arindi tersenyum lebar kala tau siapa yang 
membuat dia penasaran. 


"Arindi." Teriak suara cempreng siapa lagi kalau bukan Lala 
dan Ana, "haii," sambung Ana. 


"Hello," jawab gue. 


Mereka berpelukan di tengah -tengah koridor, sehingga 
murid lain yang ingin lewat harus terhambat. 


"Heh! Arindi, Ana, Lala, tolong kondisikan kalau mau temu 
kangen! Gak liat kami semua sudah nunggu?!" sahut Silvi 
Viana, siswi 12 IPA 2. 


Kami bertiga melepas pelukan pagi itu dan melihat 
sekeliling kami, kami hanya tersenyum kikuk, dan pergi dari 
tempat itu. 


"Eh, lo tumben berangkat siang?" tanya Ana membuka 
obrolan. 


"Iya, biasanya subuh terus lo berangkat?" tambah Lala. 


"Tadi malam gue meraton baca novel sampai jam 2, saking 
asiknya! gue gak tau kalau udah lewat tengah malam," 
jawab gue. 


Mereka menggangguk mengiyakan jawaban gue. 
Ting-ting-ting, anggap aja suara bel :v 


Gue, Ana, dan Lala menaruh tas dikelas,sebelum upacara 
dimulai. 


Gue berinisiatif untuk berdiri paling depan bersama Lala. 
Sudah setengah jam upacara dimulai tapi ceramah Pak 
Salim belum kunjung selesai juga. 


"Shut guyss, Pak Salim ceramahnya lama banget?! Betis gue 
udah goyang-goyang nihh," ucap Ara tepat dibelakang gue. 


"Iya nih! pura-pura pingsan aja gimana?" tambah Bella. 
"Ra, lo yang pingsan aja gimana?" kata Ana. 


"Gue gak jago akting begituan, ntar diangkat gue ketawa 
duluan lagi!" ujarnya pelan. 


"Tenang aja, yang bawa kita-kita aja, gak usah mereka," 
ucap Ana sambil melirik anggota PMR yang berjaga 
dilapangan itu. 


"Beneran ya, awas kalian bohong. Gue jitak palak lu 
berdua!" kata Ara. 


"Oke Aman," jawab Ana dan Bella. 


Ara bersiap siap untuk aktingnya ini, tiba-tiba 
BRKK (suara jatuh). 


"Weyyy Ara pingsan! Ayo bawa ke ruang kesehatan!" ucap 
Ana dramatis. 


"Sini biar gue aja yang bawa!" kata Eri. 


"Gue aja dengan Ana yang bawa ntar lo, keberatan," ucap 
Bella. 


"Cuihhh masud nya gue gemuk gitu!" batin Ara. 


"Ini bebeb gue! Gue gak mau dia kenapa-kenapa!" jawab Eri 
ngotot. 


"Kak biar kami saja yang membawanya." Tawar laki -laki 
anggota PMR yang berjaga di lapangan itu. 


"Nggak! Gue aja," jawab Eri. 
"Hadeh kenapa rebutan gini sih," batin Ara. 


Keributan dari kelas 12 IPA 3,kini disoroti dengan murid lain 
dan para guru . 


"Kacau nih kalau sampai guru-guru kesini,"batin Bella. 
"Lagian ini juga pura-pura loh,dasar Eri lebay!" batin Ana. 


“Gio! Pinjam tandu PMR biar kita bertiga yang bawa," sahut 
Lala. 


"Tapi kak," jawabnya. 
"No tapi-tapi,cepetan!" sambung Lala. 


Akhirnya Ara dibawa ke ruang kesehatan, yang sebetulnya 
tidak pingsan sama sekali. Kini barisan normal kembali 
ditempat masing-masing. 


"Baiklah murid-murid Bapak, yang Bapak banggakan, 
semoga ceramah Bapak tadi bisa bermanfaat buat kalian, 
sekian terimakasih." Pak salim mengakhiri pidato panjang- 
nya. 


Kini upacara telah selesai murid-murid SMA PAGAR 
BANGSA bernafas lega, mereka memasuki kelasnya masing- 
masing. Kecuali kelas 12 IPA 3, karna setelah ini pelajaran 
Olahraga. 


"Mereka (Bella, Ara, Ana) bakat aktingnya wajid diacungkan 
jempol" kata Lala pelan. 


Gue tertawa pelan"bener banget!" jawab gue. 


"Ya udah, yok kita ganti baju! Pak Johan udah nunggu tuh," 
ajak Lala. 


"Ya udah ayok," jawab gue. 


Mereka berdua pun menuju loker masing-masing, dan 
keruang ganti khusus putri, kini mereka berdua sudah 
selesai dengan baju ganti dengan rambut di kuncir kuda. 


"Eh, si Tiga curut kemana dah? tanya gue. 
"Coba gue telpon," kata Lala. 


Lala merogoh saku celananya dan mengetik salah satu 
temanya itu. 


Nada tersambung..... 


Hallo Ra,lo dimana? 


Oh okey, kita tunggu gak nih? 


Bye. 
Sambungan terputus... 


"Mereka lagi mau menuju ruang ganti,kita disuruh duluan 
aja," jawab Lala. 


Arindi dan Lala, menuju lapangan karna siswa siswi lain 
sudah menunggu. 

Seketika gue berhenti melangkah kala mendengar suara 
tangis dari toilet prempuan. 


"La, lo denger gak?" tanya gue. 


Lala ikut berhenti melangkah,dia menajamkan telinganya 
"Iya, kayak suara orang nangis," jawabnya 


"Coba kita cek kedalem," ucap gue sambil memegang 
tangan Lala 


Lala menggeleng kan kepalanya,wajahnya kini berubah 
pucat, "gue gak mau! Gue takut!" tolak Lala. 


Gue menghela nafas pelan, dan melepaskan pergelangan 
tangan Lala. Gue paham Lala pasti masih trauma. 

"Yaudah. Lo tunggu disini aja, gue mau ngecek ke dalam," 
ucap gue. 


Lala menganggu kan kepala"Hati-hati Rin!" katanya. 
"Ceklek,kyittttt" pintu terbuka. 
"Heli apa ada orang?" tanya gue sambil wanti-wanti. 


"Prang" 
(Anggap aja orang lagi mecahin kaca). 


Arindi terkejut, jantung berdetak kencang, karna rasa 
penasaranya dia membuka paksa pintu toilet yang paling 
ujung. 


"Brakkk" pintu terbuka. 


"Astaga Zaraa! Tangan lo!" tanya gue panik melihat tangan 
Zara yang berlumuran darah. 


Zara melirik tajam Arindi"ngapain lo nolongin gue, pergi gak 
lo!" jawabnya ngeggas. 


"Lo apa-apain sih, lo gak ligat tangan lo berdarah," ucap gue 
sambil membopong tubuh Zara. 


Zara tersenyum miring dia mengambil pecahan kaca tidak 
jauh dari dirinya, Zara memperlihatkan pecahan kaca tepat 
di mata gue. 


Gue memundurkan tubuh gue, ketika Zara mendekatkan 
pecahan kaca itu di mata gue. Gue reflek menutup kedua 
mata gue. 

"Zara,lo mau ngpain?!" 

"Buang Ra,bahaya!" 


Zara tersenyum miring. 
Sret.... 


Sret.... 
Sret.... 


Gue membuka mata dan mendapati Zara yang sudah tidak 
sadarkan diri, darah terus mengucur dibagian 
pergelanganya. 


"Zara,bangun Ra!!" gue mengguncangkan tubuh Zara tapi 
tidak ada tanda-tanda dia sadar. 


"La! Lala!" panggil gue panik. 


Lala yang merasa dipanggil itu pun tersadar, dia ingin 
masuk tapi ketakutanya masih menghantuinya. 


"Laaa, tolongin gue!" teriak gue panik. 
Akhirnya Lala melawan rasa takutnya,demi temanya Arindi. 


Lala terkejut ketika melihat tangan Zara yang berlumuran 
darah. 


"Astaga Rin,Zara kenapa?" tanyanya panik. 


"Dia mencoba bunuh diri" 
"La. Ayo bawa Zara keruang kesehatan!" ajak gue. 


Lala menelan salivanya dengan kasar bau amis darah 
seketika mengingatkannya pada kejadian beberapa hari 
yang lalu. 


Lala mengangguk kaku, mencoba menahan nafasnya 
sebentar. 


Kini Zara sudah di tangani langsung oleh dokter khusus, 
luka pergelangan tangannya juga sudah jahit. 


"Beruntung kalian bawa prempuan ini cepat waktu kalau 
tidak! Mungkin dia sudah tidak dapat tertolong," ucap 
dokter itu. 


Eughhhhh, perlahan Zara membuka matanya dan menoleh 
kesamping Gue dan Lala, "dimna gue!" tanya ketus . 


"Lo di ruang kesehatan!" jawab Lala tak kalah ketus. 


"Seharusnya! Kalian gak perlu bawa gue ke ruang 
kesehatan, percuma juga nggak ada yang ngertiin gue!" 
ucapnya rilih. 


"Lo itu teman kelas kita Ra. Kalau lo punya masalah bisa 
cerita ke kita, jangan ambil jalan pintas kayak tadi bahaya 
buat diri lo!" sahut gue menasehati. 


"Biasakan belajar tidak peduli dengan orang! 

Nggak semua masalah bisa lo tau! Paham?" jawabnya 
dengan acuh, "sudah sekarang lo berdua keluar!" sambung 
nya dengan ketus. 


Lala menarik tangan gue dengan kasar. Kamu berdua pun 
keluar dari ruang kesehatan itu. 


"Cihhh, sudah di tolongin tidak tahu terima kasih!" ucap lala 
kesal. 


"Dia punya masalah apa, kira-kira?"tanya gue sambil 
mengatuk-atukan jari telunjuk kanan gue di pipi. 


Lala mengghela nafas kasar, "bahkan orang yang tidak tau 
terimakasih, masih saja lo pikirin!" 


"Ayo kita kelapangan! Waktu kita sudah habis banyak untuk 
dia! " Sambil menarik tangan gue. 


Didalam ruang kesehatan 


Zara melepaskan infusnya 
"Terima kasih dokter, bagaimana sandiwara ku, hebat 
bukan?" tanya Zara sambil tertawa pelan. 


"Kau selalu yang terbaik," ucap dokter tersebut. 


Okey guys terimakasih sudah membaca cerita ku 
Jangan lupa vote+ komen 


# Salam manis kalian semua :) 
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12. Masa Lalu Ara 


"Seharusnya kita tidak dipertemukan kembali, gue 
benci situasi ini, rasa ini. Lo tau! Kehadiranya sama 
saja menimbulkan rasa sakit yang sama!" 

"Arana siladia" 


Gue dan Lala berjalan menuju lapangan, kita sudah telat 15 
menit. Kemungkinan yang lain sudah mulai praktek 
olahraga. 


Dan benar saja saja, murid-murid 12 IPA 3, sudah memulai 
praktek olahraga bersama Pak Johan. 


"Hei! Dari mana saja kalian," tanya Pak Johan ketika gue dan 
Lala sampai di lapangan. 


"Tadi kita lagi ada halangan Pak," sahut Lala. 


"Kalian tahu, sudah berapa lama kalian telat?" tanya pak 
Johan sambil memegang stopwatch-nya. 


"Siap tahu Pak! 20 menit," ucap gue tegas. 


"Kalian tahu, saya tidak suka dengan orang yang terlambat 
apa pun itu alasanya. Jadi hukumannya lari keliling 
lapangan sebanyak 20 putaran sekarang!" perintahnya 
sambil meniup pluit yang tergantung di lehernya. 


"Toleransi dong pak, banyak bener 2 putaran aja ya pak?" 
kata Lala dengan wajah yang memelas. 


"22 putaran," ucap Pak Johan. 


Lala mendengus pasrah. Akhirnya dengan terpaksa Gue dan 
Lala menjalani hukuman dari Pak Johan. 


"Huh huh huh, 5 putaran! masih 15 putaran lagi, ini 
lapangan sekolah bukan sih! Kayak lapangan sepak bola aja, 
lebar bener!" cerocos Lala tepat disamping gue. 


"Semangat Lala, lo pasti bisa," teriak Bella sambil 
memegang botol agua dan diisi dengan batu-batu kecil. 


"Go, go, go semngat kurus Rindii, lo pasti bisa!" tambahnya 
dan mengguncang-guncangkan botol yang berisi batu krikil 
tadi. 


"Eh buset badan udah kayak triplek, mau dikurusun lagi, 
aman nggak lo!" cerocos Andre ke Bella. 


"Weihhh nantangin Rindi lo." Tunjuk Bella dengan botol 
aqua nya tadi. 


"Rindi, lo diledekin Andre katanya badan lo kurus kayak 
triplek," teriak Bella dengan suara Toa-nya. 


"Nantangin gue lo Ndre, gue body bahenol gini, lo bilang 
triplek!" sahutnya dengan suara cemprengnya hingga di 
sorotin dengan siswa siswi lain yang mulai praktek, tak 
terkecuali Aldo dan Gama. 


Gama terkekeh melihat Arindi, dan berkata dalam hati, 
"rupanya masih sama, jadi kangen." 


Dan Aldo hanya menyoroti Arindi dengan muka datarnya. 


"5 putaran lagi. Hah! gue udah nggak sanggup Tuhan," ucap 
Lala di belakang gue. 


"Yo semangat, kita bisa, ayok La kita pasti bisa!" Ajak gue 
dengan penuh semangat walaupun sebenarnya gue udah 
nggak kuat lagi. 


"Nggak! Lo duluan aja. Gue rasa berat badan gue udah 
turun 2 kilo nih!" sahutnya sambil memegang kedua 
lututnya. 


"Pak 4 putaran bonus ya!" ucap gue dengan lantang-nya. 


Melihat kedua siswi-nya yang sudah kelelahan, akhirnya Pak 
Johan mengiyakan permintaan kedua siswinya itu. 
"Ya, boleh lain kali jangan terlambat, saya tidak suka." 


"Yee, yang suka dengan bapak juga siapa? Pedean amat 
sih!" sahut Eri seketika mata Pak Johan melirik tajam kearah 
Eri. 


"Tapi boong, hayuk!" tambahnya lagi. 


Pak Johan menggelengkan kepalanya ada-ada saja muridnya 
ini. 


Pelajaran olahraga akhirnya usai juga, murid-murid 12 IPA 3, 
menuju lokernya masing-masing untuk mengganti pakaian 
mereka. 


Kini Arindi bersama yang lainya telah selesai mengganti 
baju mereka. 


Ting ting ting, (suara lonceng) 


Terdengar suara lonceng di indra pendengaran siswa siswi 
Pagar Bangsa, mereka bergegas menuju kantin karna 
cacing-cacing di dalam perut sudah mulai demo. Dan ada 
juga yang di perpustakan, taman dan banyak lagi di saat 
Jam istirahat. 


"Kalian mau pesen apa?" tanya gue. 


"Samain aja biar cepet," sahut Egi. 


"Oke bentar,"ucap gue. 


"Mang pesen jodoh ada?" tanya Arindi, dan seketika mata- 
mata siswa siswi tertuju kearah Arindi. 


"Nggak ada neng, kalok mau cari jodoh coba cek Mamang 
sebelah," jawab Mang Yono. 


Arindi melirik ke sekeliling kantin tersebut, mata mereka 
menyoroti Arindi, " bercanda Mang, maklum pemanasan 
dulu," ujarnya. 


"Baksonya 9 Mang, yang satu nggak usah pakai kuah. Saos, 
kecap, sama baksonya aja," ucapnya seperti ibu-ibu yang 
membeli pesanan. 

"Oke Neng, ditunggu." 


Arindi pun berbalik tempat duduknya semula," beres tunggu 
aja," katanya sambil merapikan rok abu-abunya. 


"Ayang Ara tau nggak? Perbedaan ayang Ara dengan 
kumbang?" tanya Eri kepada Ara yang sibuk memainkan 
hendphonenya. 


"Jelas bedalah! Ara manusia, kalau kumbang hewan, gitu 
masih lo tanya!" Yang dijawab dengan Egi. 


"Nyaut aja lo! Gue lagu ngegombalin yayang gue juga," kata 
Eri. 


"Lebay lu!" tambah Andre. 


"Yee... Jomblo diam," sahut nya, dan dihadiahi jitakan mulus 
dengan Zero di kepalanya. 


"Aduh, santai dong!" Sambil mengusap-ngusap kepalanya. 


"Ra, lo jadian sama ni buaya," tunjuk Bella kearah Eri. 
"Nggak!" jawab Ara singkat. 


Eri ingin membantah pertanyaan itu, walaupun sebenarnya 
yang dikatakan Ara benar, bahwa kenyataannya mereka 
tidak pacaran. 


Hahhaha, "makanya Ri. Makan buah dan sayur itu penting," 
kata Andre. 


"Lah gaada hubunganya," sahut Eri. 


"Iya emang, kayak lo dengan Ara nggak ada hubungannya," 
jawab Egi, dan seketika kami tertawa kecuali Ara, Eri, Aldo. 


Ara meletakan handphone nya dengan kasar, "udah jangan 
di ladenin," ucap Ara sambil menepuk-nepuk bahu Eri, lalu 
beranjak ke tempat duduknya. 


"Sumpah demi apa guys, Ara nepuk bahu Eri," kata Bella. 


"Ri, sadar Ri, kejar si Ara," Ana menepuk-nepuk pipi Eri yang 
masih melamun. 


Eri beranjak dari tempat duduknya mengejar si Ara, Eri 
melihat Ara di kursi penonton basket "Io ngapain disini?" 


"Menurut lo?" tanya Ara balik. 


Eri terddam,menatap kebawah melihat sepatu kembarnya 
bersama Ara. Ini nggak sengaja aja waktu itu beli sepatu 
samaan dengan Ara, kata Eri. 


"Seharusnya kita tidak dipertemukan kembali, gue benci 
situasi ini, rasa ini. Lo tau! Kehadiranya sama aja 
menimbulkan rasa sakit yang sama. Gue benci dia Ri, gue 
benci dia!" ujar Ara lirih. 


Eri menoleh kearah Ara, air matanya kini mulai jatuh, Eri 
tidak tau masalah Ara, dia mendekatkan tangannya ke 
wajah Ara dan mengusap air mata yang jatuh di pipi Ara 
dengan lembut. 

"Jangan nangis. Lo bisa cerita semua dengan gue," ucap Eri. 


Tangis Ara bukanya reda, tetapi tambah deras di dekapan 
Eri, "lo tau cuman lo dan anak OTMMKS yang bisa buat gue 
lupain masalah ini," katanya sambil menahan air matanya. 


Flashback on 

462907....... 

"Aku kembali, bagaimana kabar mu?" 
Anda, " Siapa?" 


+62907.... 

Aku hanya ingin mengatakan, sebentar lagi aku akan 
sampai di indonesia. Kita akan segera bertemu. Aku tunggu 
di cafe Loardtin jam 14:30 wib. 


Dari mantan kekasihmu Lion. 
Read. 

Deg, "Lion kembali." 

Di cafe loardtin 


Lion menatap Ara tanpa berkedip dia rindu dengan Ara 
sejujurnya tetapi Egonya mengalahkan segalanya. 

"Udah lama kita nggak ketemu, tapi lo masih sama dengan 
yang dulu." 

"Gue kangen lo Ra," sambungnya. 


Ara mentap keluar jendela, " seharusnya lo nggak bilang 
seperti itu ke gue, karna gue tahu itu semua bulshitt!" 


"Maafin gue Ra, gue cinta sama lo." 


"Cuihh, cinta kata lo, cinta nggak akan ninggalin kekasihnya 
demi ego lo!" 


"Ra dengerin gue, gue akui gue salah disini, gue sayang 
sama lo, gue nggak mau kehilangan cinta pertama gue." 


"Lo tau, itu bukan cinta Yon! Itu egois, empat tahun gue 
nunggu disini, berharap lo ngunjungin gue walaupun 
setahun sekali, tapi apa? lo malah tunangan dengan 
prempuan lain yang gue ketahui teman gue sendiri!" 


"Gue terpaksa ngelakuin itu Ra, ini bukan kemauan gue, gue 
sayang dan cinta sama Io, gue masih berharap kita bisa 
bersama lagi." 


"Mengapa lo datang di waktu gue sudah ngelupain lo? 
Disaat gue butuh lo, lo nggak ada buat gue! 
Gue benci lo, Yon! gue lemah dengan lo!" 


Ara beranjak dari tempat duduknya dan keluar dari cafe 
tersebut dengan butiran air matanya. 


Lion menatap punggung gadis itu dengan perasaan sesal, 
seharusnya dia tidak menjumpai gadis itu, bila hanya 
membuat hati nya terluka kembali, tapi lagi-lagi rasa rindu 
tak bisa dipungkiri oleh apapun. 


Ara menangis tersedu-sedu di danau dekat rumahnya. Masa 
lalu nya datang kembali, cinta pertama nya datang kembali, 
tapi kedatangan nya membuat goresan lagi di hatinya. 
Empat tahun dia menunggu kabar nya tetapi seketika 


penantianya pupus kala dia mengetahui kepergian Lion, 
yang bertunangan dengan Elzi teman sekelasnya dulu. 


"Lo bilang! Pergi ke Amerika buat lanjut study lo, tapi 
kenapa lo bohong Yon! Kenapa lo nggak jujur ke gue, empat 
tahun penantian gue, dan semudah itu lo bilang, lo 
tunangan dengan Elzi. Dan lo kembali dengan mengatas 
namakan cinta, gue benci lo yon!" 


Flashback off 
"Udah, jangan nangis lagi, gue yakin lo kuat." 


Ara melepaskan pelukannya dengan Eri, mengusap sisa-sisa 
air matanya. 


"Lupakan siapa yang menyakiti mu kemarin, tetapi jngan 
lupakan siapa yang mencintai mu dengan sungguh hari ini." 


Ucapan Eri seketika membuat jantung Ara berdetak 
kencang, pipinya merah menahan malu, dia juga bingung 
apa yang di rasakan nya saat ini. 

Tapi jujur saja Eri sukses membuat senyum gue kembali lagi. 


"Nah gitu dong senyum," ucap Eri dengan mengusap kepala 
Ara. 


Ara hanya mengangguk dan tersenyum lebar. 
"Terima kasih," ucapnya 


"Untuk." 
"Membuat gue tersenyum seperti biasanya." 


Eri tersenyum memandangi wajah Ara, "sama-sama putri 
manis." 


#sampai jumpa di chapter berikutnya 
#salam manis buat kalian semua 
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13. Kejadian 


"Aku sudah terbiasa 
ditemani dengan keheningan 
karna keheningan adalah temanku." 


Selamat membaca cerita ku guys... 


Sore ini, Arindi melangkah lebar sambil menenteng tas biru 
lautnya. 


"Duh... Ini tas kurang kerjaan banget sih pakek acara putus 
segalaan! Gini kan gue juga yang repot." Arindi 
memanyunkan bibirnya, entah kenapa hari ini dia begitu 
kesal. 


Arindi menoleh kanan dan kiri, menunggu angkutan umum 
lewat. 


"Angkot dek," ucap tukang angkot ketika berhenti di depan 
Arindi. 


"Iya, bang." Arindi menaiki mobil angkot itu, hanya ada dia 
dan ibu-ibu yang entah dari mana. 


Arindi melihat jalanan ibu kota dari jendela angkot itu, 
jalanan yang setiap hari nya padat akan transporatisi roda 
empat, dan dua. 


"Bang kiri, bang," ucap Arindi ketika sampai depan jalan 
menuju perumahan elite nya. 


Arindi turun dari angkot dan membayar uang angkot 
tersebut, sambil menenteng tas biru laut nya. la berjalan 


sambil menikmati angin sore itu. Angin sepoi-sepoi 
melambaikan rambut lurus nya. 


"Assalamualaikum Ma, Pa, Arindi pulang," ucap Arindi. 


"Waalaikumsalam anak Mama, tumben gak teriak-teriak?" 
tanya Mama Lita. 


"Yeee, teriak salah, nggak terika juga salah?" kata Arindi 
dengan wajah lesunya. 


"Mama cuman naya aja loh sayang. Ya udah sana gih 
mandi," ujar Mama Lita. 


"Iya, Ma Arindi pamit kedalam dulu." Sambil Menyalami 
tangan kanan Mama nya. 


Di sisi lain... 


Gadis itu membuka pintu utamanya. Hening yang ia 
rasakan, tak ada sambutan hangat yang menghampiri-nya 
seperti anak seumuranya yang baru pulang dari sekolah. 
Wajar saja! karna setiap harinya dia ditemani dengan 
keheningan. 


Gadis itu menghela napas pasrah, sambil tersenyum tipis 
"tak ada sambutan hangat lagi ya?" ia meraih bingkai foto 
yang terpampang diruang tamu. 


"Rasanya aku rindu sekali dengan kalian, entah sudah 
berapa lama kita tidak berjumpa, bercanda ria di ruang 
tamu ini." Gadis itu meneteskan air matanya, rindu dengan 
kehangatan keluarganya, kalau boleh jujur! Dia iri saat 
melihat teman-temannya bercanda ria bersama 
keluarganya. Sedangkan dia? jangankan untuk bercerita 
tentang hari ini, berjumpa saja ia sudah tak bisa. 


Gadis itu mengusap air matanya lembut, "ingat pesan Mama 
jangan cengeng, "katanya 


Gadis itu melangkah, menaiki tangga menuju kamarnya. la 
menaruh tas hijaunya di atas meja. 


Gadis itu mengerengutkan dahi saat melihat note berwana 
kuning di depan kaca lemari nya. 


Jangan bersedih kau tak sendiri ada aku disisi mu... 


Gadis itu meneliti setiap ruangan kamarnya, disaat seperti 
ini dia jadi cemas dan takut. Takut ada orang asing yang 
memasuki rumahnya. 


la mengambil baju santai nya di lemari dan bersiap-siap 
untuk ritual mandinya. 


Tidak selang beberapa lama gadis itu telah selesai dengan 
ritual mandinya. 

Gadis itu pun keluar menuju dapur, disini hanya dia sendiri 
dirumah tak ada asisten maupun sopir dia mengerjakan nya 
sendirian. 


"Masak apa hari ini? Tanya gadis itu pada diri sendiri. 


Gadis itu pun melangkah menuju lemari pendinginya. Gadis 
itu mengerungatkan dahinya terlihat lagi note berwarna 
merah yang ditempel di lemari pendinginya. 


Sayur capcai aja sama ayam goreng, kalau kamu yang 
masak pasti enak :) 


Entah dari mana gadis itu menuruti apa yang di tuliskan 
note itu, dia mulai memasak sayur capcai dan ayam goreng, 
ia bergelut dengan alat-alat masaknya, sudah biasa 
memasak sendiri dan memakanya sendiri. 


"Haahh selesai." Gadis itu meletakan lauk pauk berserta 
nasi di atas meja makan. 


"Selamat makan Ma, Pa, hari ini aku masak sayur capcai 
dengan Ayam goreng loh? Cobain ya, " ucap gadis itu. 


Seseorang yang melihat itu meneteskan air matanya, " lo 
gak pernah sendiri, mereka ada di sisi lo, cuman mereka tak 
terlihat dimata lo." 


Siapa gadis itu ? Dan siapa seseorang yang selalu didekat 
gadis itu? 


Kini sore telah berganti malam, rintik-rintik hujan kini mulai 
membasahi jalanan sepi yang ada di gang tersebut. 

Seorang pemuda berjalan sambil menenteng tas hitamnya, 
tampak sekali dia baru pulang kerja, sayup-sayup ia 
mendengar seseorang sedang berbicara. 


"Bagaimana penumbalan minggu besok apa kau sudah 
siapkan!?" tanya seseorang tersebut. 


"Maaf Miss, kita belum bisa mendapatkan target," jawab 
seseorang tersebut. 


"Bodoh! Kau tau, apa yang terjadi kalau kita tidak 
menumbalkan seorang prempuan minggu besok!" ucapnya 
dengan rahang mengeras. 


"Maafkan aku Miss, akan aku usahakan 3 hari lagi," kata 
orang tersebut. 


Orang yang dipanggil Miss itu berdecak, Ck. " Kalau kau 
tidak bisa memenuhi persyaratan mu, kau tau nanti 
akibatnya, sudah sana pergi !" 


"Ba-ba-ik Miss." Ujarnya gelagapan. 


"Apa yang mereka lakukan disini? Sepertinya aku mengenal 
salah satu dari mereka," katanya. 


Pemuda tersebut pergi dari persembunyiannya, melangkah 
pergi, saat ingin beranjak tanpa sengaja ia berpapasan 
langsung dengan orang yang ia lihat tadi. 

"Mau bermain dengan ku?" tanya prempuan tersebut. 


"Hah, apa maksudnya?" tanya balik pemuda tersebut. 


"J urus dia! Ingat jangan tinggalkan jejak sedikit pun," 
perintahnya tegas. 


J yang dipanggil itu pun menghampiri pemuda yang 
wajahnya kini mulai pucat, entah nasibnya bagaimana 
nanti. 


"Peraturan 10, bila ada orang asing yang mendengar 
percakapan Miss M harus mati sekarang juga!" desis J tepat 
didepan pemuda tersebut. 


J mengeluarkan samurai dibelakang jubah hitamnya, 
"bersiaplah untuk bertemu dengan malaikat mautmu!" kata 
orang itu. 


"Maaf kan aku." Ucap orang itu, "aku tidak seng-ja men- 
dengarnya." 


Pemuda tersebut tersenyum miring dan mengancungkan 
samurainya... 


Blass.... 
Blass... 


Blass... 


Kini kepala pemuda tersebut telah terpisah dengan 
tubuhnya, J mulai memotong bagian-bagian tubuh pemuda 
tersebut, darah berceceran di gang jalan sepi itu, belum lagi 
kini hujan semakin deras. Tak ada satu orang pun yang 
melihat aksi J malam itu. Setelah selesai dengan aksinya ia 
tidak lupa untuk menghilangkan jejaknya. Yaa kecuali 
sedikit potongan tubuh, dan KTP pemuda tersebut. 


Arindi sedang bersiap-siap untuk sekolahnya pagi ini, dan 
beruntung dia tidak telat lagi seperti kemarin. Tas nya pun 
kini sudah di ganti dengan yang baru, tapi sama saja 
berwarna biru laut, karna gadis ini menyukai apapun yang 
berwarna biru. 


Arindi menuruni tangga demi tangga, orang tuanya kini 
sudah diruang makan. 
"Ma, Pa, Rindi berangkat dulu yaa." 


"Loh-loh nggak sarapan dulu sayang?" tanya Mama Lita. 
"Nggak deh Mah, Rindi udah bawa bekal kok," ucapnya. 
"Yaudah hati-hati sayang." Kata Papa Alif 


Arindi pun menyalami kedua tangan orang tuanya. 

Dia sebenarnya berbohong perihal membawa bekal, dia 
tidak suka saja sarapan pagi, karna menurutnya itu bisa 
membuatnya menjadi sakit perut dan akhirnya lari wc. 


Arindi melangkah menuju pintu utama. Namun, 
langkahnya terhenti mendengar berita pagi ini, ia pun 
berbelok kearah ruang keluarga. 


Pagi permisa setia “rkxk 

Pagi dini hari warga menemukan mayat di Jalan melati yang 
diketahui seorang pemuda , mayat tersebut terpisah 
dengan anggota tubuhnya, tim kepolisian hanya 


menemukan KTP dan sebagian potongan tubuh korban, 
menurut tim kepolisian ini termasuk dengan pembunuhan, 
tetapi tim kepolisian belum menemukan jejak dari pelaku. 


"Pmbunuhan lagi, masih jaman saja, bunuh membunuh, 
hebat banget pelakunya sampai nggak ninggalin jejak," 
kata Bik Menih, yang ikut menonton siaran berita itu. 


"Betul bik, kira-kira siapa pembunuhnya," tanya gue. 


"Loh, Non Rindi? Kirain udah berangkat sekolah tadi," 
ucapnya dan mengabaikan pertanyaan gue. 


"Iya bik, ini mau berangkat kok, Assalamualaikum." 
"Iya Non, waalaikumsalam, hati-hati dijalan,Non." 


Ditempat kejadian, garis polisi masih terpasang dilokasi 
kejadian itu, membuat warga khawatir melewati jalanan 
tersebut sendirian, takut akan keselamatan mereka 
terancam. Padahal walaupun mereka menolak kematian, 
kematian sendiri yang akan datang. 


Febiskrarm 
Rab, 13 Januari 2021 


14. Menginap dirumah Ana 


" Jangan melarang seseorang untuk bersenang-senang. 
Karna lo tak akan tau, kapan giliran lo akan datang." 
Cia Aurelia 


Arindi mempercepat langkahnya menuju sekolah. 
Sebelumnya, di perjalanan tadi ia berpapasan dengan 
seorang pria berjaket biru, yang melihat nya dengan 
tatapan yang tak bisa diartikan. Arindi merasa risih, apalagi 
ia tak kenal dengan pria itu. 


Karena terlalu buru-buru ia pun menabrak sesuatu, "Auhh." 
Arindi meringis sambil memegangi bokong nya. 
Arindi mendongak melihat apa yang ia tabrak tadi dan... 


"Aishh... Siapa yang naroh pagar sekolah disini! Heiii!!! Lo 
tau siapa yang naroh gerbang sekolah disini!? Tanya Arindi 
dengan laki -laki yang memakai baju yang sama dengan 
Arindi. 


Laki-laki tersebut mengangkat bahu acuh, bertanda ia tak 
tahu dan meninggalkan Arindi. Sebenarnya bukan ia tak 
tahu, tetapi malas saja harus berurusan dengan prempuan 
seperti Arindi, sudah jelas-jelas letak gerbang disana dan 
dia masih bertanya. 


Arindi berdiri dan membersihkan rok abu-abunya, ia 
melangkah masuk ke sekolahnya SMA PAGAR BANGSA. 


"Huh, dasar sombong! Gue naya dan dia ninggalin gitu aja! 
Benar-benar gak sopan," ucapnya kesal. 


Arindi melirik alroji di pergelangan tangan kirinya. "Jam 
6:45, masih ada waktu 30 menit untuk kekantin." Arindi pun 


berbelok dan menuju kantin. 


"Mpokkk," ucapnya sambil memainkan jari-jarinya dan 
diantuk - antukan didepan kasir. 


"Ehh, Neng Rindi. Mau makan apa?" tanya Mpok Lela. 


"Rindi nggak makan Mpok, teh anget satu aja ya," katanya, 
dan diacungkan jempol dengan Mpok Lela. 


"Nih Neng teh anget nya," kata Mpok Lela. 


"Makasih ya Mpok." Mpok Lela tersenyum dan mengangguk 
lalu melanjutkan pekerjaannya lagi. 


Arindi mengendus-ngendus seperti kucing, " Kok gue 
ngerasa gak asing sama ni parfum." Arindi menoleh 
kesamping kanannya dan menemukan Gama yang sedang 
melihatnya dengan tersenyum. 


"Ngapain lo disini!?" tanya Arindi dengan tangan yang 
mulai dingin. 


"Nemenin lo." Jawabnya. 


"Gue gak butuh ditemenin sama lo, udah sana-sana." Usir 
nya dengan tangan di kibas-kibaskan. 


"Kalau gue gak mau gimana?" tanya cowok itu dan seketika 
Arindi jengah sendiri melihatnya. 


"Yaudah gue yang pergi. Lo temenin aja cicak di samping lo 
itu." Setelah mengucapkan itu Arindi beranjak dan 
membayar minumanya. 


Gama menoleh ke samping dan benar saja ada cicak yang 
merayap di dinding. Gama menggelengkan kepala dan 
meninggalkan kantin. 


Arindi meletakkan tas nya dengan kasar, malas saja 
bertemu dengan masa lalu yang menjengkelkan itu, melihat 
wajahnya saja sudah membuat nya darah tinggi. 


Tak lama Vivi datang dengan muka yang ditekuk juga 
membuat gue bertanya-tanya, ahh mungkin masalahnya 
tentang uang atau keinginanya yang tidak dipenuhi, jarang 
saja modelan Vivi memikirkan beban, pikir gue. 


Cia yang melihat itu mengerutkan dahi, " Lo kenapa Vi, 
pagi-pagi muka udah di tekuk aja." 


"Huhh, nggak papa, lagi badmood aja." 
"Ehh, lo tau nggak." 


"Ya nggak lah, kan lo belum cerita," kata Vivi dan 
menggeser kan kursinya supaya ia mudah untuk masuk. 


"Yee dengerin dulu makannya." 

Vivi memajukan kursinya, "Ada apa, buruan cerita." 

"Tadi pagi gue kan ke loker terus gue dapet note, lihat deh." 
Vivi pun mengejanya, " Hati-hati." 

"Orang iseng tu kali," kata Loli yang sebangku dengan Cia. 
"Lagian nggak penting juga, udah yuk kantin, gue laper," 
kata Vivi. Yang diangguki oleh Cia dan Loli, mereka bertiga 


pun beranjak dari tempat duduknya dan menuju kantin. 


Setelah kepergian 3 prempuan cabe, gue dan Lala 
mendekati meja Cia, melihat note yang dia taruh didalam 
laci. 


Gue mengerutkan dahi, "Hati-hati? Guue yakin pasti ada 
yang gak beres nih, tapi kenapa Cia biasa aja." 


"Entah lah," jawab Lala. 

Sayup-sayup gue mendengar orang yang sedang tertawa, 
karna penasaran gue fokus melihat pintu, dan rupanya si 3 
bocah tengil. 

"Hello guys, selamat pagii," kata Ara dan Ana. 

"Pagi," sahut Lala. 

"Woli Arindi kenapa tu muka?" tanya Bella. 

"Emang kenapa muka gue, cantik ya? Ujarnya 

"Iya, lo cantik, tapi masih cantikan gue dung," kata Bella. 
"Rin, lo beli kalung dimana?" tanya Ana. 

"Hah, gue gak pernah beli kalung." 

"Masih muda, udah pikun aja ni bocah," tambah Lala. 


Arindi meraba lehernya, dan melihat kalung berbandul 
merah delima, "kapan gue makek nih kalung, perasaan gue 
gak pernah pakek nih kalung deh," batinnya. 


"Tapi dilihat-lihat, cocok juga dileher lo kok," ucap Ara. 
Arindi tersenyum, "Sesuai dengan gue yang cantik." 


"Bubar-bubarr," kata Lala. Arindi yang mendengar itu 
memayunkan bibirnya. 


Mereka berlima akhirnya duduk ditempatnya masing- 
masing, murid 12 IPA 3 juga mulai berdatangan memenuhi 


bangku yang tadinya kosong. Selang beberapa lama Jam 
pelajaran pertama dimulai. 


Hening, mereka menyimak pembelajaran dari Pak Alan 
dengan seksama, padahal mereka hanya memperhatikan 
tapi tidak masuk diotak. 

Ya ibaratnya masuk kuping kanan keluar kuping kiri. 


Pagi kini beralih menjadi sore, kini SMA PAGAR BANGSA 
sudah mengakhiri pembelajaran mereka hari ini. 


Arindi, Lala, Ara, Ana, Bella, sedang berbincang- bincang 
tentang fashion dan makeup, yaa seperti yang di bahas 
anak seusia mereka. 


"Guys hari ini gimana kalian nginap dirumah gue aja?" 
tanya Ana. 


"Boleh-boleh, gue udah lama nggak meraton Drakor nihh, 
dirumah diomelin terus, kalau gue nonton Drakor , " ucap 
Ara dengan semangat. 


"Gue sih ikut aja, yang lain gimana," tanya Arindi. 

"Jam 18:00 sampai dirumah lo," kata Bella. 

Yang lainnya mengangguk mengiyakan yang dikatan Bella. 
"Okey, gue tunggu ya," kata Ana. 


Jam sudah menunjukan pukul 17:00, Arindi mengemasi 
barangnya cukup tas kecil dan beberapa novel nya. 


Setelah berpamitan dengan kedua orang tuanya, Arindi 
menaiki Mobil merahnya dan melesat menuju rumah Ana. 
Tak jauh perumahan Ana hanya berjarak 10km dari 
rumahnya. 


"Kalian sudah sampai juga ternyata?" tanya Arindi. 
"Iya, barusan juga," ucap Lala. 

"Ya udah masuk yuk," sahut Ara. 

Tok tok tok 


"Assalamualaikumm, Ana main yukk." Teriak Bella dengan 
Suara toanya. 


Ceklek, pintu terbuka dan menampilkan seorang wanita 
paruh baya, yang diketahui mamanya Ana. 


"Waalaikumsalam, ehh ada temenya Ana," ucap Opi 
(Mamanya Ana). 


"Eh iya tante," sahut Bella. 


"Masuk aja, Ana ada di kamarnya lantai 2 pintu warna 
ungu," kata Opi. 


Mereka pun menaiki lantai dua mencari kamar Ana. 


Dubrakkkkk 
Pintu didobrak dengan keras oleh Lala, sehingga membuat 
sang empu terkejut bukan main. 


"Astagfirullah, kirain polisi yang lagi mergoki orang bandar 
narkoba," kata Ana yang masih menetralkan nafasnya. 


"Tau tu, si Lala dosisnya habis mungkin," ucap Ara. 


"Ups. Nggak sengaja lohh," jawab Lala dengan tangan 
menutup mulutnya. 


Mereka masuk dan duduk melingkar bersamaan cemilan 
yang sudah disiapkan oleh Ana. Lama dengan kesibukannya 


masing-masing. Mereka pun akhirnya saling pandang. 
"Kita keluar yuk, bosen nih," kata Ana membuka obrolan. 


"Kebetulan, di jlan Tera, ada cafe baru loh, kesana yuk, gue 
kepo nih," ujar Arindi. 


"Iya, baru buka kemarin," tambah Ara. 
"Yaudah yukk," sahut Lala. 


Mereka bersiap-siap memakai baju ala mereka, setelah 
berpamitan oleh kedua orang tua Ana, mereka pergi melesat 
ke Cafe terbaru itu. 


Diperjalanan mata gue tidak sengaja melihat Cia bersama 
orang yang lebih tua," Ngapain Cia malem-malem ke hotel." 
Gue meyakinkan bahwa itu orang lain, tetapi gue menatap 
dengan teliti bahwa itu memang Cia. Gue mengerem mobil 
gue dan keluar dari mobil itu, membuat teman-teman gue 
bertanya-tanya. 


"Kenapa Arindi?" tanya Bella. 
"Kita ikutin yuk," sahut Ara. 


"Cia." Arindi meremas baju yang ia kenalan malam ini, 
berharap itu bukan Cia. Namun, saat prempuan itu berbalik, 
Arindi terkejut, bahwa itu memang benar Cia teman 
kelasnya. 


Cia tersenyum, ia tak menampilkan rasa terkejutnya sama 
sekali, "Iya Arindi, kenapa?" 


"Lo." tunjuk Arindi dengan pria yang digandeng oleh Cia. 


"Ohh, kenalin ini Om Ferdi, pacar aku," ucapnya dengan 
senyum yang tak lepas dari wajahnya. 


Gue pun menarik tangan Cia jauh dari Pria tua itu, "Lo sadar 
gak sih Cia, pacar lo itu lebih pantas jadi bokap lo." 


Cia melepaskan genggaman tangan Arindi dengan kasar, 
"Terus urusannya dengan lo apa?" 


"Yang lo lakuin tu salah Cia, sadar! Buka mata lo, orang itu 
pasti ada istri dan anak, lo gak mikirin, gimana hati seorang 
istri melihat suaminya bermain dengan prempuan lain." 


"Lo itu terlalu ikut campur Rin, masalah lo aja belum bisa lo 
kuak, dan lo mau ikut-ikutan urusan orang lain." Kata Cia. 


"Ma-ksud lo." Jawaban Cia seketika membuatnya penasaran, 
apa Cia mengetahui juga. 


Cia tersenyum miring, " Jangan pernah menganggu 
seseorang bersenang-senang, karna lo tak akan tau, kapan 
giliran lo akan datang." 


Setelah mengucapkan itu, Cia meninggalkan Arindi dengan 
tanda tanya besar di otaknya. 


"Heyy, Rin lo kenapa?" tanya Lala dengan menepuk bahu 
kanan gue. 


Gue pun tersadar, dan menoleh kearah mereka, yang 
menampilkan wajah khawatir. 


"Gue gak papa kok." 
Kami berlima memasuki mobil, yang dibawa oleh Lala. 


Selama diperjalanan Arindi terus melamun, hingga Arindi 
sudah tak selera untuk berbicara dan makan saja. 
Memikirkan apa yang dikatakan Cia. 

Sesampainya dirumah Arindi tetap diam. Teman-teman 


Arindi juga bertanya-tanya, tapi tetap saja di jawab dengan 
gelengan kepala. Arindi memilih untuk tidur lebih awal, 
pasti temanya bertanya-tanya lagi membuat Arindi jengah. 
la pun memejamkan matanya, dan telelap di kasur Ana. 


Tbc 


Febiskrarm 
Ming, 17-01-2021 


15. Apa yang terjadi 


" Hal yang paling menyakitkan 
Dalam perpisahan adalah kematian." 


Egi 


Selamat membaca :) 


Pagi ini cuaca sangat mendukung, Arindi menguncir kuda 
rambutnya dengan ikat rambut berwarna hitam kecilnya. 


Pagi ini kami berlima berangkat bersama memakai mobil 
Ana. 

Sesampainya disekolah Arindi tersenyum tipis, saat teman- 
tanya bercerita tentang hari ini. 


Bella yang kehilangan sepatu sebelahnya, dan ditemukan di 
depan pagar Ana. Siapa pelakunya? Ya pelukanya adalah 
Ara. Hingga aksi kejar-kejaran pagi satu komplek pun 
terjadi. 


Ana yang ketahuan mengigo, memanggil-manggil nama 
Devan. Dan hari ini di siap jadi bahan bulian kami berlima. 


Ara yang sebelum mandi harus menonton Drakor, katanya 
itu sudah rutinitas, pantas saja bokap sama nyokap nya 
melarangnya menonton Drakor. 


Lala yang sebelum berangkat sekolah harus konser dulu 
didepan rumah, membuat para tetangga berdatangan, dan 
ada pula bapak-bapak yang menyawernya. 


Guee... Ya... Gini aja dehh, prempuan normal seperti 
biasanya, hehehe. 


"Ges... Ges.... Lihat deh duit sawerannya banyak bener, 
nggak sia-sia gue latihan nyanyi dikamar mandi setiap pagi, 
" ucapnya sambil wmengibas-ngibaskan uang hasil 
saweranya. 


"Huft, lo sih ngadi-ngadi aja, pakai acara nyanyi depan 
rumah Ana bikin malu tauk!" kata Ara. 


"Eitss... Orang tuan rumahnya nggak ada ngelarang kok. 
Yakan Na?" Jawabnya. 


Ana tersenyum dan mengganggukan kepala, "Karna gue 
baik." 


"Yeee, merendah untuk meroket lo Na," kata Bella. 


"Udah-udah! Ana baik, Lala pinter, Bella Cantik, Ara imut, 
Ayok masuk kelas gue gerah nih," ujar gue dengan kesal. 


"Awww, Arindi yang terbaik." Kata mereka berempat 
berbarengan dan mengikuti Arindi masuk kelas. 


Gue meletakan tas sekolah gue, mengambil buku paket 
Biologi, dan meyalin jawaban dari buku coretan yang telah 
gue buat sebelum gue berangkat. 

Sedang asik-asiknya menyalin jawaban, pandangan gue 
teralihkan dengan dua buah roti bakar dan satu susu kotak 
rasa coklat. 


Gue menoleh kesamping dan mendongak mendapati Gama 
berdiri sambil tersenyum manis, "Buat gue?" 


"Iya buat kamu," ucapnya. 
"Gue udah sarapan." 


Tiba-tiba, kruk kruk kruk. 


Arindi memegang perut nya dan berbicara dalam hati, 
"Nggak bisa apa, lo kerja sama perut.... Bikin malu aja sih!" 


"Kebiasaan kamu, sarapan dulu, apa perlu aku suapin." 
Gama menyodorkan sepotong roti bakar di mulut Arindi. 


"Gak. Gue gak mau!" Tolak Arindi dan menepis tangan 
Gama dengan kasar, hingga roti yang ditangan Gama jatuh 
kelantai. 


Gama menoleh kearah roti bakar yang telah terjatuh 
dilantai, ia mendengus dan tersenyum kearah Arindi, “Gak 
baik tau, buang-buang makanan Rindi." 

Gama menyodorkan lagi sepotong roti bakar ke mulut 
Arindi. 


"Lo tu apa-apaan sih Gama! Gue gak laper, dan satu lagi! 
Gue gak mau disuapin sama lo, Najis! " 


Arindi berdiri dari tempat duduknya, ia melangkah dan 
melewati Gama, Arindi menoleh kebelakang seraya 
berkata,"Ingat yang sudah dibuang, tak akan bisa kembali 
lagi dengan mudah, dan.... Bisa jadi gak akan bisa." 


Setelah mengatakan itu Arindi memalingkan kepalanya 
menatap lurus, dan melangkah menuju belakang sekolah. 


Gama yang mendengar itu tersenyum getir, dia pantas 
diperlakukan seperti itu, itu semua salahnya, kesalahannya 
membuat ia kehilangan gadis yang amat-amat ia cintai. 


Flashback On 


"Kita putus, gue bosen sama Io Rindi! Sifat lo kayak anak 
kecil, apa-apa harus diturutun, dimanjain, lo itu udah gedek 
Rindi." 


"Tapi kamu pacar aku Gama, wajar dong aku manja-manja 
sama kamu, kalok Rindi manja-manja sama laki orang baru 
itu gak wajar." 


"Gak! Gue udah sama Liya, gue sayang sama dia, dan ingat! 
Dia gak manja kayak lo, udah mulai detik ini kita putus!" 


Saat itu Arindi terpuruk, 1 tahun ia menjalani hubungan 
bersama Gama, tapi semudah itu Gama mengucapkan kata 
putus dengan beralasan bosan. 


Flashback off 


Arindi duduk di kursi panjang yang disediakan di sekolah, ia 
menikmati semilir angin pagi ini, hari ini ia sudah tidak 
mood belajar, hanya karna melihat wajah mantan 
kekasihnya itu, membuat ia badmood habis-habisan. 


Arindi menatap lurus kearah ruang musik, tiba-tiba ia 
melihat ke jendela, ada sebuah tangan yang merayap, 
seperti berusaha untuk membuka jendela. Buru-buru Arindi 
beranjak dari tempat duduk itu dan menuju ruang musik. 


Kini Arindi telah sampai didepan pintu ruang musik, ia 
menelan salivanya dengan kasar, ia menadahkan kedua 
tangannya dan berdo'a. 


Aminn... 


Arindi memutarkan knop pintu didepannya 
Krekkk... Pintu terbuka. 


la melangkah masuk kedalam ruang musik itu, sayup-sayup 
ia mendengar suara biola. 

Arindi menajamkan pendengaran-nya dan mengikuti 
sumber suara itu. 


Arindi mematung ditempat saat ia tau siapa yang sedang 
bermain biola tersebut. 


"Zara...." 


Prempuan itu menghentikan permainan biola nya dan 
menatap kearah Arindi dengan kacamata bulatnya, ia 
tersenyum sebagai jawaban nya. 


"Lo dari tadi disini?" tanya Arindi penasaran. 


"Ya..." Jawabnya singkat, dan meletalkan biolanya ketempat 
semula. 


Arindi mengangguk, dan teringat sesuatu seraya berkata 
dalam hati, "Berarti yang tadi gue lihat si Zara." 


"Gue duluan." Zara melangkah pergi meninggalkan Arindi 
diruang musik itu sendirian. 


"Ehh tungguin dong." Arindi mengejar Zara kemudian 
menutup pintu ruangan musik itu. 


Gue dan Zara melangkah bersamaan di koridor itu, Arindi 
memperhatikan Zara, "Seperti ada yang salah sama jalan 
Zara." Batinya. 


"Kaki lo sakit Ra," tanya gue. 


Zara menghentikan langkahnya dan otomatis gue juga ikut 
berhenti melangkah. 


"Gue jatoh." Jawabnya, dan melanjutkan langkahnya. 


"Em.... Okey, lain kali periksa kedokter takutnya kenapa- 
napa lagi," Kata Arindi memperingati kepada Zara. 


"Ya," Ucapnya dengan pelan. 


Kami berdua telah sampai dikelas, beruntung Pak Alan 
belum masuk. Lala menyoroti gue dengan raut wajah tanda 
tanya. 


Dan benar saja saat gue duduk ditempat gue, Lala langsung 
bertanya, "Buat ulah apa lagi tu bocah?" 


"Nggak ada, kebetulan gue ketemu dia diruang musik lagi 
main biola." 


"Kirain, dia berulah lagi." 


Tak lama Pak Alan masuk dengan kacamata setianya. Sudah 
dua Jam otak gue memahami apa yang d ikatan pak Alan, 
dan akhirnya surga para Siswa Siswi pun tiba. 


Ting... Ting... Ting.... 


"Udah yok, cuss gue udah laper banget," ucap Arindi sambil 
memegangi perut datar-nya. 


"Yoi dong, sama." Jawab Eri. 

"Yee kalau makan aja nomor satu," sahut Andre. 

"Eh makan itu kebutuhan kali bro," kata Egi. 

Saat kami melangkah pergi, tiba-tiba telpon Egi berdering. 
"Hallo Mah." 


"Oh bibik, ada apa bik, mama kemana? 


"Apa." 


Tutttt sambungan terputus. 


Egi terdiam membeku, wajahnya pucat dan perlahan air 
matanya menetes. Lalu ia beranjak meninggalkan kami di 
kelas. 

Kami pun mengejar Egi takut, yang terjadi tidak-tidak, 
sesampainya diparkir Egi buru-buru membuka mobilnya. 


Kami kebingungan apa yang sedang terjadi dengan Egi. 


"Gi, lo kenapa?" tanya Ana sambil mengetok-ngetok jendela 
mobil. 


Egi masih terdiam membisu beberapa saat, ia membuka 
jendela mobilnya dan berkata, "Hal yang paling 
menyakitkan dalam perpisahan adalah.... Kematian." 


Kami semua terkejut, apa yang dimaksud Egi. 
Gue pun akhirnya bertanya " Gi, maksud lo apa? Kami 
semua gak paham." 


Egi menatap ke arah kami, lalu menunduk lesu, " Mama gue 
udah gak ada Rin, Mama gue udah gak ada." la berkata 
sambil menahan air matanya, walaupun ia menahan ia 
taakan bisa, ia kehilangan wanita yang pertama kali 
mengajar kan apa itu kasih sayang, dan cinta. Dan kini 
wanita itu pergi untuk selamanya. 


"Menangis lah, menangis nggak bikin lo lemah," ucap Aldo. 


Eri dan Zero masuk ke dalam mobil Egi dan menepuk 
pundak Egi, "Sabar bro lo pasti kuat." 


"Ndre lo yang bawak mobilnya," kata Aldo. 


Andre mengangguk dan menepati kursi pengemudi. 
Sedangkan para Ledies masuk kedalam mobil Ana yang 
dikendarai oleh Lala. 


Pak Mamat yang berjaga pagi itu menyetop laju mobil yang 
dibawa Andre. 


Prittt, "Mau kemana kalian, pagi-pagi gini sudah mau 
membolos saja." Ucap Pak Mamat tersebut dengan tegas. 


"Bapak gak tau, salah satu siswa disekolah ini orang tuanya 
ada yang meninggal?" ujar Zero. 


"Halah, kalian mau membolos, pakai acara bawa-bawa orang 
meninggal lagi." 


Kling... 


Satpam tersebut membuka handphonenya dan membuka 
grup para guru-guru. 


Pak Mamat tersenyum, lalu pergi dan membuka gerbang 
sekolah. 


Kami semua melesat pergi menuju rumah Egi, saat kami 
sampai, rumah Egi telah dipenuhi dengan warga yang 
melayat, bendera kuning terpasang di depan pagar 
rumahnya. 


Tak bisa dipungkiri, suara isakan tangis dari keluarga sangat 
menyayat hati, gue jadi teringat saat gue kehilangan Arimbi 
beberapa bulan lalu. 

Egi duduk di samping kanan Almarhumah Mamanya yang 
sudah dibungkus dengan kain kafan. 


Gue melihat pria paruh baya yang sedang menyambut tamu 
didepan pintu dengan senyumnya, tapi ketahuilah, didalam 


lubuk hatinya yang paling dalam ia sangat-sangat 
kehilangan seorang istri yang ia cintai. 


Setelah itu, jenazah di sholat kan dan dikubur dengan layak. 


Kami semua menatap kearah gundukan tanah, Egi 
menaburkan bunga diatas gundukan tanah mamanya dan 
mengelus nisan mamanya. Lina hendransyah binti 
Zeanxsa Dinusattri. 


TBC 
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16. Lisa 


Selamat membaca 


Hari ini Arindi berangkat sekolah lebih awal. 

Pagi - pagi buta ia sudah sampai di sekolahnya, bahkan 
gerbang sekolah saja masih di tutup, ia pun melihat arloji di 
pergelangan tangan kirinya, "Masih jam 6:15 rupanya, gue 
harus nunggu 10 menit lagi! Nunggu gerbang ni kebuka." 


Arindi duduk sambil mengayun-ayunkan kedua kakinya, 
menoleh kanan dan kiri. la memegangi tengkuk kepalanya 
mengamati sekitarnya, "Seram juga, atau cuman perasaan 
gue aja? Akhhh entah lah." 


Tak lama Pak Mamat datang, dan membuka gerbang sekolah 
itu, "Eh Neng Rindi, tumben pagi-pagi gini udah disekolah ?" 
tanyanya. 


"Gak papa Pak Mamat, lagi keseleo aja nih otak Rindi." 


Pak Mamat menggelengkan kepala, "Ada-ada saja Neng 
Rindi." 


Klik, gerbang telah dibuka dengan Pak Mamat, "Yaudah 
Neng, masuk gih." 


"Oke Pak." Arindi pun beranjak dari tempat duduknya dan 
melangkah menuju kelasnya, tapi ia urungkan niatnya 
untuk ke kelasnya dan berbelok arah ke perpustakaan, 
beruntung penjaga perpustakaan sudah datang, bersamaan 
Arinbi yang ingin masuk ke halaman sekolahnya tadi. 


"Hati-hati ya Neng, jangan lihat kebelakang dan jangan 
pernah menoleh kalau ada yang manggil-manggil nama 


Neng Rindi, biasanya itu bukan manusia," kata Pak Mamat 
memperingati. 


Arindi pun mengangguk kecil lalu berpamitan dengan Pak 
Mamat," Iya Pak, Terima kasih, Rindi duluan ya pak." 


Selama di perjalanan ucapan Pak Mamat membuat tanda 
tanya di otak gue, "Aish, udahlah fokus-fokus," batinya. 


Langkah Arindi terhenti saat di depan kelas Arimbi, ia 
menoleh menyulusuri kelas tersebut, sepi karna ini masih 
pagi sekali, mungkin siswa siswi PAGAR BANGSA mulai 
berdatangan mulai pukul 6:30. Arindi melanjutkan 
langkahnya menuju perpustakaan. 


Kyittttttt. 
Suara gesekan kursi sukses membuat bulu kuduk Arindi 
merinding. 


"Arindi... Arindi... Arindi... Tolong aku Arindi....." 

Lirih suara tersebut. Setika Arindi menutup telingannya 
menggunakan kedua telapak tanganya. la berlari dari 
tempat itu, ia kalang kabut entah dimana tujuannya kali ini. 
la memejamkan matanya dan seketika semuanya gelap. 


Arindi membuka matanya dengan nafas yang tidak teratur, " 
Hah, hah, hah, dimana gue." 

la mendudukan tubuhnya dan mengamati sekitarnya, 
halaman luas dengan hamparan rerumputan hijau 
membentang dengan indahnya dan banyaknya pohon buah 
jeruk yang sudah mulai berbunga. 


Arindi berdecak kagum, "Selama gue sekolah disini, baru 
kali ini gue nemuin tempat yang sejuk. Tapi.... Tunggu dulu! 
Dimana gue? Ini bukan bagian dari sekolah gue." 


Arindi berdiri dan berlari kesana kemari, ia mulai panik 
karna saat ini tak ada ujung dari rerumputan luas itu. la 
menyeka keringat yang mengucur deras dari dahinya. 


"Seinget gue. Gue lari dari kelas Arimbi, tapi kenapa gue 
bisa sampai kesini?" 


Arindi pun melihat kebawah, mengamati baju yang ia 
kenakan saat ini, "Sejak kapan gue ganti baju?" Arindi 
bingung karna saat ini, ia menggunakan gaun polos 
berwarna putih. 


Dari kejauhan Arindi melihat seseorang memakai gaun putih 
juga dengan rambut terjuntai 

indah... sekali. 

Dia mulai mendekat... Semakin mendekat.... 

Lalu prempuan tersebut menampilkan senyum manisnya. 


Gue mengerutkan kening dalam,"Gue kok kayak gak asing 
sama wajahnya?" 


"Kak Arindi...," ucapnya dan memegang bahu kanan gue. 
Gue pun menatap prempuan tersebut, "Lisa?" 


Prempuan dihadapan gue saat ini adalah Lisa Salsawila Adik 
kelas yang nunjukin gue jalan menuju Ruang kesehatan 
waktu itu, kalian masih ingat di chapter sebelumnya? 


"Loh! Lo, kok bisa disini?" tanya gue dengan penasaran. 
Lisa tersenyum, "Memang ini sudah tempat ku kak." 


"Hah, maksudnya gimana, ini dimana?" tanya gue lagi 
dengan penasaran yang makin dalam. 


"Kakak, teruslah berhati-hati amatilah keadaan sekitar 
kakak saat ini, mereka sudah memulainya kak." 


"Memulai apa maksudmu, Sa? Tanya gue 


Lisa tersenyum kembali, "Waktunya gak lama lagi kak. 
Kakak lihat cahaya itu." Gue melihat kearah dimana yang 
ditunjukan Lisa tadi. 


"Ya. Gue lihat." 


"Kakak jalan aja terus kesana, jangan noleh kanan kiri, 
pokoknya kakak lurus aja ya." 


Gue pun mengangguk mengiyakan perkataan Lisa. 
Sebenarnya ada banyak tanda tanya yang pingin gue 
tayain, tapi gue urungkan, mengingat Lisa masih satu 
sekolah dengan gue. Jadi bisa tanya sewaktu disekolah saja. 
Pikir gue saat itu. 


Gue melangkah, menatap lurus cahaya putih yang 
menyilaukan mata gue. Saat ini gue sudah masuk ke cahaya 
putih, cahayanya semakin lama semakin menyilaukan mata 
gue, gue menutup mata gue sebentar. 


Dan ketika gue membuka mata, gue lebih heran lagi saat 
banyak mata-mata manusia menatap gue dengan khawatir. 


"Kalian kenapa sih? Kok natap gue kayak gitu?" tanya gue. 
"Lo yang kenapa Rindi?" sahut Ara. 
"Hah, gue emang kenapa." 


"Tadi Aldo ngelihat lo lari-lari, sambil teriak tolong-tolong, 
terus Aldo ngikutin lo, niat dia sih mau ngebantu lo, tapi 


saat dideketin lo nya malah pingsan." Tutur Lala dengan 
serius. 


"Hah, gue pingsan, berarti tadi gue...," ucap Arindi. 
"Gue apa Rin?" tanya Ana. 
"Em... Enggak, gak papa kok." 


"Lo istirahat dulu gih, kalau udah baikan baru masuk kelas," 
kata Bella. 


"Gue udah baikan kok." Arindi pun beranjak dibantu dengan 
Lala. 


Selama diperjalanan gue terus memikirkan sebenarnya apa 
yang terjadi? Gue melamun hingga tak sadar gue sudah 
didepan kelas, saat gue masuk ke kelas, tak sengaja mata 
gue menangkap sosok Lisa yang menatap gue dengan 
senyum khasnya. 


"Lisa...," teriak gue dengan lantangnya. 


Teman-teman gue menatap gue dengan tatapan yang tak 
biasa. 


"Rin, disini gaada Lisa, kayaknya otak lo masih belum 
sepenuhnya bekerja dengan baik deh." Kata Ana. 


"Beneran Na, tadi gue lihat Lisa!" jawabnya. 
"Tapi disini cuman ada kita berlima, Rin!" tambah Ara. 
"Tapi gue serius Na, Ra tadi gue lihat Lisa." 


"Maaf kak, permisi." 


Kami berlima pun menoleh kearah adik kelas dengan bertag 
nama Hanasui Sidigoh. 


"Iya, ada apa yak Dek? Tanya Bella. 


"Jadi gini kak, Lisa udah 3 hari gak masuk sekolah, 
keterangannya pun Alpa di absen. 
Orang tuanya Lisa juga udah cari kerumah temen-temennya 
tempat tongkrongan dia biasanya. Tapi Lisa belum juga 
ditemukan." Ujarnya dengan lebar. 


"Tap-," ucapan Arindi terpotong kala suara teriakan siswa 
laki-laki dengan lari terbirit-birit. 


"Ada apa, Yan?" tanya Ana. 


"Ada mayat, di kolam berenang," jawabnya dengan nafas 
yang tidak teratur. 


Kami berlima pun menuju tempat kejadian, gue seketika 
terkejut kala tahu siapa mayat tersebut. 

Mayat tersebut mengapung dengan berpakaian gaun putih 
dengan darah yang tak henti-hentinya mengalir dari 
perutnya hingga air yang kini jernih bercampur darah. 


Arindi menutup matanya, ia tak kuasa melihat Lisa seperti 
ini, ia mengingat senyuman terakhir yang Lisa berikan 
untuknya. Pertemuan beda alam yang baru saja ia alami, 
bukan lah suatu kebetulan. 


Tak lama keluarga Lisa datang, Mama Lisa menangis histeris, 
ia tak kuasa melihat putri sematang wayangnya meninggal 
dengan tak wajar. Papa Lisa hanya bisa menenangkan 
istrinya. Kemudian Ambulans datang dan membawa jenazah 
Lisa untuk di makamkan. 


"Gue gak nyangka aja, senyum lo adalah senyum terakhir 
yang lo berikan buat gue, walaupun sebenarnya pertemuan 
kita sekedar ketidak sengajaan," batin Arindi. 
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17. Ruang OTMMKS 


"Terkadang kita lupa, dengan apa yang telah diberikan oleh 
Sang Maha Kuasa, dengan menghalalkan semua cara dan 
melanggar larangan nya." 


Selamat membaca 


Disini lah saat ini, Arindi tasya. Di belakang sekolah 
menduduki kursi dengan cat berwarna hijau yang sudah 
mulai usang, ditemani Ana tentunya. 


"Rin, lo gue liatin melamun mulu. Ada masalah?" tanya Ana. 


Arindi menoleh kearah Ana dan mendengus. "Ya, gue 
bingung aja, kenapa semua orang terlihat santai aja dengan 
kasus kayak gini." 


Ana tertawa kecil, " Ya, karna mereka belum ngerasain apa 
yang lo alami." 


Arindi menatap lurus dan berbicara didalam hati," Ya, 
mereka selalu begitu, bersikap tidak peduli adalah salah 
satu sikap mereka. Lagian untuk apa juga mereka 
memikirkan yang sebenarnya bukan urusan mereka." 


Kling... 


Ana membuka pesan di telephon genggamnya." Rin, 
keruaang OTMMKS sekarang." 


Arindi mengangkat sebelah alisnya, dan kemudian 
mengangguk. 
Mereka berdua beranjak dari tempat duduknya, melangkah 


menuju ruang tersembunyi yang mana tidak diketahui 
selain mereka, anggota OTMMKS. 


Diperjalanan menuju ke ruang OTMMKS, tak sengaja mata 
Arindi melihat Gama dengan bercanda ria bersama adik 
kelas yang ia tahu adalah Farah. Arindi memalingkan 
wajahnya menatap lurus kedepan, entah mengapa dadanya 
terasa sesak. 


"Sial, bajingan tetap saja bajingan. Dada gue kenapa? Apa 
gue masih punya rasa sama dia, ahhh entahlah gue benci 
dalam situasi ini," batinya. 


Tidak lama mereka sampai diruang tersebut disana sudah 
ada anggota OTMMKS yang menunggu kedatangan mereka 
berdua. 


Ana dan Arindi duduk bersama mereka dengan meja bundar 
di hadapan mereka, lampu yang mulai redup, barang- 
barang yang berdebu, menggambarkan bahwa ruangan itu 
jarang sekali dipakai oleh pihak sekolah kecuali anggota 
OTMMKS. 


"Ada apa lo ngumpulin kita semua disini, Ri," tanya Bella. 
"Kita mau bahas apa yang perlu kita bahas," jawab Eri. 


Gue mengamati sekitar gue, saat ini suasana sedang serius, 
karna mereka paham, ada saatnya mereka serius dan ada 
saatnya mereka bercanda. 


"Rin, lo sering dapet kiriman kotak misterius dari 
seseorang?" tanya Eri. 


Gue menatap Eri dan menjawab,"Dari mana lo tau, ya 
sebenarnya udah beberapa kali ini gue gak dapet pesan lagi 
dari kotak misterius itu." 


"Ya... gue tau karna temen gue ada yang kerja nganterin 
paket, gak sengaja gue liat nama lo di kotak itu, ya... 
awalnya gue anggap biasa, tapi makin lama beberapa kali 
gue lihat kotak itu makin mencurigakan, makannya gue 
naya sama lo." 


"Dan gue saat ini belum tau, siapa pengirim paket misterius 
itu," kata gue. 


Akhirnya beberapa menit pun hening, bergelut dengan 
pikiran mereka. 


"Rin, sebaikanya lo selidiki deh siapa pengirim kotak 
misterius itu," ucap Ara. 


"Iya, lo harus hati-hati juga, orang itu sudah tau alamat 
rumah lo," tambah Lala. 


"Ri, lo bisa kan tanya sama temen lo itu, siapa yang ngirim 
kotak misterius itu ke gue," kata Arindi. 


"Lo tenang aja, nanti gue tanya sama temen gue." 


Bella menatap Egi yang tampak tak seperti biasanya. 
Mungkin dia masih berduka atas kepergian Mamanya. 


"Gi, sebelum Nyokap lo meninggal, dia ada ngasih sesuatu 
nggak ke lo?" tanya Bella karna dari tadi mulutnya sudah 
gatal ingin bertanya. 


Egi menatap kearah Bella dengan sendunya, lalu ia 
mengambil sesuatu dari kantong sebelah kiri nya. 


"Gue nememuin ini di tas Mama gue."Egi meletakan surat 
tersebut diatas meja. 


Bella pun mengambil surat tersebut dan membacanya. 


Mereka terlalu jahat untuk kita, memakai topeng kebaikan 
untuk menutup sisi jahat mereka. Mereka selalu terdiam, 
tetapi kalau sudah bertindak mereka akan banyak bicara. 


Dia adalah... 
"Adalah siap Bell," tanya Ana. 


Bella membolak balikan kertas tersebut, "Nyokap nya Egi 
gak ada nulis siapa yang ia maksud." 


Kami semua pun menampakan wajah kecewa. Dan kami 
yakin suatu saat kami bisa menguak misteri surat dari 
Nyokap nya Egi. 


"Rin, ada sesuatu yang lo dapat dari Arimbi sebelum dia 
meninggal?" tanya Zero. 


Arindi menggeleng kepala, "Nggak ada, tapi nanti gue cek 
dikamar nya siapa tau gue nemuin sesuatu disana." 


Aldo berdiri menatap kami, yang mentapnya. 
" Gue duluan, mau ngerjain tugas Bu Yuni," kata Aldo, lalu 
beranjak dari tempat duduknya. 


"Bukanya Matematika dikumpul seminggu lagi," kata Ana. 


"Lo kayak gak kenal Aldo aja, dia kan memang gitu," kata 
Bella. 


"Ya, gue memang gak tau sifat dia, jadi wajar dong gue gak 
tau," jawab Ana. 


"Mereka terlalu fokus dengan masalah ini, tanpa mengenal 
sifat seseorang disekitar mereka, mereka tak akan pernah 
tau pelakunya, tanpa mengetahui sifat disekitar mereka." 
Batin seseorang. 


"Menurut gue, pihak sekolah sengaja menutup kasus ini," 
ucap Andre. 


"Maksud Lo," tanya Arindi. 


"Iya, menurut gue kasus ini sengaja ditutup oleh pihak 
sekolah, agar tidak mendapat citra buruk dari pada orang 
tua lainya," ujarnya. 


"Hem, ada benarnya juga kata Andre, para orang tua tau 
bahwa putra putri mereka meninggal karna bunuh diri, 
sebenernya itu hanya tipuan mereka demi citra sekolah ini, 
dan para orang tua lainya juga hanya tau bahwa sekolah ini 
mempunyai keamanan dan fasilitas lengkap dengan 
gedung-gedung bertingkat ditambah dengan siswa siswi 
prestasi dalam olimpiadi sains dan olahraga," kata Lala. 


Namun, diskusi kami tertunda karna tiba-tiba handphone 
kami berdering bersamaan. 


Seseorang mengirim pesan satu huruf ke kami semua. 

"S? Apa maksudnya," Lala meletakan handphone nya diatas 
meja. Lalu yang lain dibuat bingung dengan pesan yang 
masuk di handpon mereka masing-masing. 

"E?" kata Bella dengan bingung. 

"M?" ucap Zero. 

"A" tambah Egi. 

"N?" sahut Andre. 

"G?" ucap Arindi. 


"A?" kata Eri. 


"T?" kata Ara. 
"OTTMKS?" tambah Ana. 


Kami semua mengerenyit, apa maksud pesan ini? Eri 
mencoba melacak nomor tersebut tetapi tidak bisa. 


"Gue yakin, dia masih disekitar kita," kata Eri. 


"Entahlah, gue berharap dia tidak buruk untuk kita," sahut 
Ara. 


"Hah serius sekarang jadwal Bu Yuni," kata Ara 
"Buruan ke kelas, wee malah bengong," ucap Eri. 


Saat ini, kami berdiri dengan panasnya terik matahari, 
mengangkat salah satu kaki dan memegang kedua telinga 
kami. 


"Ini hukuman kalian, karna tidak mengerjakan tugas dari 
saya," Kata Bu Yuni dengan membawa penggaris panjang 
ditangannya. 


"Bukanya tugas ibu, dikumpul seminggu lagi," sahut Lala. 


Bu Yuni menatap Lala dengan tajam, "Apa kamu bilang 
seminggu lagi!? Kamu gak lihat perubahan jadwal dikelas 
kamu." 


Dan seketika kami semua menatap Egi, tetapi yang ditatap 
hanya menggelengkan kepala. 


"Kalian berdiri disini, sampai pelajaran saya habis, selamat 
menjalani hukuman," kata Bu Yuni. 


Kami hanya pasrah menjalani hukuman dari Bu Yuni, kami 
tidak akan memberontak, selama kami salah, karna 
sebenarnya memang ada jadwal baru, yang belum kami 
ketahui. 


Gue menduga didalam kelas hanya ada Aldo, Zara, Andi, 
Killa, Tiren, dan beberapa yang lainya. 


"OMG, panas banget, kalau kayak gini nanti kulit Vivi jadi 
hitam, jelek, kering, terus Vivi gak mulus lagi dong." 


"Yaelah..., berdiri 2 jam disini gak buat lo jadi hitam apalagi 
mati," sahut Lala sinis. 


"Heh, lo itu sirik amat sih, lo gak tau kan berapa biaya 
perawatan Vivi sehari, makanya lo cuma bisa nyibirin Vivi," 
kata Loli. 


"Yee... Santai dong mbaknya kok sewot." 
"Lo yang sewot, lo yang iri dengan gue kan!?" ucap Vivi. 


"Maap-maap aja ya mbaknya, kurang kerjaan banget gue iri 
sama lo. Btw uangnya masih amankan, takutnya bokap lo 
korupsi lagi dikantornya." 


"Upsss, keceplosan deh," tambah Ara. 


"Bener-bener lo ya." 

Vivi menjambak rambut Lala. Lala pun tak kalah dengan 
Vivi, ia pun membalas jambakan dari Vivi, dan saat ini 
hukuman dari Bu Yuni beralih dengan aksi jambak-jambakan 
rambut. 


"Ehh, udah dong, kalian itu udah gede gak malu dilihatin 
adek kelas," kata Ara berusaha melerai aksi jambak- 
jambakan Lala dan Vivi. 


"HEI!! KALIAN, SAYA SURUH BERDIRI, KENAPA KALIAN 
MALAH RIBUT HAHHH," ucap Bu Yuni dengan suara lantang 
nya. 


"Dia yang mulai duluan, Bu," tunjuk Lala ke Vivi. 
"Ehh, enak aja lo! Lo yang duluan," kata Vivi ke Lala. 
"Sudah! Sudah! Lala, Vivi bersihkan Toilet 2 sekarang!" 


"Iyeuh, kuku-kuku gue nanti pada patah, gue gak mau," 
kata Vivi dengan mengibas-ngibaskan kipas bulu-bulunya. 


"Vivi tidak ada penolakan sekarang!" 


Dengan pasrah Vivi menjalani hukumannya bersama Lala, 
awalnya Lala juga tidak setuju hukuman yang diberikan 
oleh Bu Yuni, tapi ia ingin melawan rasa takutnya dan 
menjalani hukuman dari Bu Yuni. 


Disisi lain... 


Seorang gadis terikat dengan mulut ditutup kain, baju yang 
ia kenakan sudah tak layak pakai dengan robek dimana- 
mana. 

la beberapa kali meronta-ronta namun nihil ikatan nya 
terlalu kuat. 


Tak lama datanglah seseorang dengan jaket biru bertudung 
kepala dan masker. 


"Haii, kau sudah bangun rupanya." 
"Emm... Emm... Emm." 


"Kau ini berbicara apa? Ahh ya aku lupa membuka ikatan di 
mulutmu." 


"Lepasin gue! Gue gak kenal sama lo, mau lo apa?" 


"Ini bukan kemauan gue, tapi kemauan dia," ucap seseorang 
tersebut. 


Tuk tuk tuk, terdengar suara hentakan langkah seseorang 
menaiki tangga, seseorang tersebut membuka pintu. 


"Hai," sapa seseorang tersebut yang diketahui seorang 
prempuan. 


"Siapa kau," tanya gadis itu. 
la membuka jaket hitamnya dan juga masker. 
"Sekarang kau mengenali aku bukan?" 


Seketika gadis itu terkejut, ia berharap ini hanyalah sebuah 
mimpi namun nihil, semua ini nyata. Gadis yang terikat 
dengan tali itu lebih terkejut saat pemuda tersebut 
membuka jaket dan maskernya. 


"Lo..." Ucapan gadis tersebut terhenti, digantikan dengan 
suara perintah dari prempuan yang berjaket hitam. 


"Urus dia, gue ada urusan!" katanya lalu pergi 
meninggalkan gadis itu dengan pemuda tersebut. 


Pemuda tersebut mengangguk, lalu mengambil sesuatu, 
dan mendekat kearah gadis tersebut, ia menutup mulut dan 
mata gadis tersebut. Dan membawa kesuatu tempat. 
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